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Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui gambaran hasil belajar 
fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Bajeng Barat yang diajar dengan 
menggunakan strategi Pembelajaran Bakulikan. (2) Mengetahui gambaran hasil 
belajar fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Bajeng Barat yang diajar 
dengan menggunakan Pembelajaran Konvensional. (3) Mengetahui perbedaan 
hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Bajeng Barat yang diajar 
dengan menggunakan strategi Pembelajaran bakulikan dan yang diajar dengan 
Pembelajaran Konvensional. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Quasi Eksperimen dengan 
menggunakan desain penelitian The Matching Only Posttest-Only Control Grup 
Design. Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah semua 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Bajeng Barat yang terdiri atas tiga kelas. Adapun 
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
matching. Sehingga diperoleh masing-masing 25 sampel dari kelas eksperimen 
dan kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
tes hasil belajar. Pengolahan data yang dilakukan penulis dalam hal ini adalah 
dengan menggunakan analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. 
Hasil penelitian di peroleh yaitu analisis data statistik deskriptif kelas 
eksperimen menunjukan bahwa nilai skor rata-rata hasil belajar siswa  yaitu 52,4 
yang jika diinterpretasikan menurut table kategorisasi rata-rata nilai hasil peserta 
didik maka dapat dikategorikan pada kategori sedang. Sedangkan pada kelas 
kontrol memiliki skor rata-rata yaitu 44,6 yang jika diinterpretasikan menurut 
tabel kategorisasi rata-rata nilai hasil peserta didik maka dapat dikategorikan pada 
kategori sedang. Kemudian, berdasarkan statistik inferensial dapat dilihat pada 
analisis uji hipotesis yang dimana diperoleh nilai thitung = 2,12 > ttabel = 2,01, hal ini 
menunjukkan bahwa Ho ditolak karena thitung > ttabel , sehingga dapat disimpulkan 
bahwa hipotesis diterima dalam pencapaian hasil belajar fisika siswa kelas X 
SMA Negeri I Bajeng Barat. 
Implikasi dari penelitian ini adalah (1) Bagi peneliti selanjutnya, hasil 
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dan rujukan, khususnya 
yang ingin melakukan penelitian yang serupa. (2) Karena penggunaan strategi 
pembelajaran Bakulikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa maka guru hendaknya 
berusaha untuk selalu mengembangkan penggunaan strategi pembelajaran ini dengan baik 





Nama : Febriani 
NIM : 20600112103 
Title : Effects of Learning Strategies Bakulikan against the Learning 
   Outcomes of Students of Class X SMAN I Bajeng West 
 This study aims to (1) know the description of physics learning outcomes 
of students of class X SMA Negeri 1 Bajeng West taught using learning strategies 
Bakulikan. (2) Knowing the physics description of learning outcomes of students 
of class X SMA Negeri 1 Bajeng West taught using conventional learning. (3) 
Know the difference physics learning outcomes of students of class X SMA 
Negeri 1 Bajeng West taught using learning strategies bakulikan and taught by 
conventional learning. 
 This type of research is a Quasi Experiment with using a study design The 
Matching Only Posttest-Only Control Group Design. The population used in this 
study were all students of class X SMA Negeri 1 Bajeng West which consists of 
three classes. The sampling technique used in this research is the matching 
technique. Thus obtained each 25 samples from the experimental class and control 
class. The instrument used in this study is the achievement test sheet. Processing 
of data by the author in this case is to use statistical analysis descriptive and 
inferential statistics. 
 Based on the results of data analysis descriptive statistics show that the 
experimental class average score of student learning outcomes is 52.4 when 
interpreted according to the categorization table the average value of the results of 
learners, it can be categorized in the moderate category. While in the control 
group had an average score of 44.6 which when interpreted according to the 
categorization table the average value of the results of learners, it can be 
categorized in the moderate category. Then, based on inferential statistics can be 
seen in the analysis of hypothesis testing which gained value t = 2.12> table = 
2.01, it indicates that Ho was rejected because thitung> ttable, so it can be 
concluded that the hypothesis is accepted in physics student learning achievement 
class X SMAN I Bajeng West. 
 The implications of this study are (1) For further research, the results of 
this study can be used as a comparison and reference, in particular wanting to do 
similar studies. (2) Due to the use Bakulikan learning strategies can improve 
student learning outcomes, the teacher should strive to always develop the use of 
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A. Latar Belakang 
Dalam peningkatan sumber daya manusia (SDM), pemerintah telah 
melakukan berbagai upaya solutif untuk meningkatkan kualitas SDM. Upaya ini 
dilakukan agar mereka mampu berkompetisi  dalam era globalisasi, baik dalam 
bentuk peningkatan sarana/fasilitas pendidikan, perangkat pembelajaran, 
peningkatan kualitas pendidik maupun upaya-upaya solutif lain yang lebih kreatif 
dari pemerintah ataupun dari pendidik itu sendiri. 
Untuk meningkatkan kualitas peserta didik bukan hanya ditinjau dari segi 
kurikulumnya, tetapi pendidik juga harus memperhatikan beberapa aspek 
pengajaran. Pendidik sebagai fasilitator harus mampu memilih dan mengolah 
metode, strategi, dan motif mengajar yang dapat meningkatkan minat belajar pada 
peserta didik, baik itu yang cerdas maupun yang lambat, dan tahu bagaimana 
situasi dan kondisinya. Pendidik harus tahu menyusun konsep pengajaran yang 
dapat merangsang minat belajar peserta didik cerdas dan tidak mematikan atau 
tetap mendorong minat belajar peserta didik yang tidak cerdas, karena minat 
belajar yang dimiliki para peserta didik cukup heterogen. 
Dalam sistem pembelajaran, hendaknya memberikan suasana baru bagi 
peserta didik. Pembelajaran hanya akan menyenangkan apabila tidak monoton. 
Hal-hal baru yang dimaksud adalah menggunakan berbagai pendekatan 
pengajaran yang lebih mengutamakan pemahaman kondisi psikologi peserta didik 
dan lingkungan sekitarnya. 
Olehnya itu, berbagai media-media telah mewacanakan langkah-langkah 
solutif untuk meningkatkan kualitas diri. Menurut Tolstoy (Fadillah, 2012:2) 
bahwa tugas-tugas pendidik adalah mencari cara menjadikan bahan pelajaran 
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bermakna bagi peserta didik, memberi motivasi belajar dan menyediakan 
kepuasan belajar sehingga peserta didik merasakan kenyamanan dalam belajar. 
SMA Negeri I Bajeng Barat adalah sekolah yang masih mendominasi 
metode ceramah dalam pembelajaran termasuk mata pelajaran fisika dengan kata 
lain penyajian materi masih bersifat monoton sehingga peserta didik menjadi 
bosan karena tidak mendapat kesempatan untuk mengembangkan ide-ide mereka 
dan tidak diaktifkan dalam proses pembelajaran dan realita lapangan menunjukan 
bahwa peserta didik tidak memiliki keinginan untuk belajar. Banyak peserta didik 
merasa jenuh di dalam kelas dan mengantuk sehingga tidak mampu memahami 
dengan baik pelajaran yang disampaikan oleh guru yang mengakibatkan  hasil 
belajar fisika peserta didik masih tergolong rendah, sebagian besar peserta didik 
memiliki nilai di bawah standar KKM, dimana standar KKM yang telah tetapkan 
oleh sekolah adalah 75. 
Salah satu usaha guru untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 
tersebut yaitu dengan cara memberikan remedial bagi peserta didik yang memiliki 
nilai rendah, akan tetapi dengan adanya remedial peserta didik semakin malas 
untuk belajar karena mereka selalu berpikir adanya remedial tersebut. 
Rendahnya hasil belajar peserta didik terhadap mata pelajaran fisika 
disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya penyajian materi masih bersifat 
monoton dan membosankan, motivasi belajar fisika yang masih rendah, dan 
rendahnya kemampuan bersikap ilmiah peserta didik. Untuk itu diperlukan solusi 
agar hasil belajar fisika peserta didik dapat meningkat. (Shofiah 2009: 27). 
Kondisi yang diharapkan agar hasil belajar peserta didik meningkat, maka 
pendidik dituntut untuk menciptakan suasana yang dapat merangsang peserta 
didik agar aktif dan senang mengikuti proses belajar mengajar. Salah satu cara 
dilakukan adalah dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Bakulikan. 
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Menurut Sudjana (Shofiah 2009: 27) bakulikan merupakan serangkaian 
langkah pembelajaran yang meliputi dari tindakan baca (ba), lakukan (ku), lihat 
(li) dan diskusikan (kan). Adapun langkah pembelajarannya adalah pertama 
adalah baca yaitu pendidik mengarahkan kepada siswa untuk mempelajari LKS 
yang diberikan pada masing-masing kelompok. Kedua adalah lakukan yaitu 
menyuruh siswa melakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah percobaan. 
Ketiga adalah lihat yaitu mengarahkan siswa memperhatikan dan melihat hasil 
percobaan yang diperoleh dan kemudian mengemukakan kesimpulan. Keempat 
adalah diskusikan yaitu memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama 
dalam kelompoknya. 
Adapun pemilihan strategi pembelajaran ini didukung oleh beberapa 
penelitian tentang kreaktifitas penggunaan strategi pembelajaran bakulikan yaitu 
Noor Rifa’an (2007) yang menyatakan bahwa pembelajaran bakulikan dapat 
meningkatkan kreaktifitas dan hasil belajar siswa. Shofiah dan Hendranto (2009) 
juga mengemukakan bahwa penggunaan model bakulikan pada pokok bahasan 
Pemantulan Cahaya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dimana 
pemahaman konsep siswa yang diamati dengan tes evaluasi mengalami 
peningkatan tiap siklus, yaitu siklus I ketuntasan siswa sebesar 38,46%, dan pada 
siklus II mengalami peningkatan dengan ketuntasan sebesar 69,23%. Nilai siswa 
bahkan meningkat lagi pada siklus III dengan ketuntasan sebesar 87,18%. Tidak 
hanya pemahaman konsep, keterampilan psikomotorik juga mengalami 
peningkatan tiap siklus yaitu siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 61,75 % dan 
siklus II mengalami peningkatan dari 61,75 5 menjadi sebesar 73,40 %. Nilai 
siswa meningkat lagi pada silkus III dari 73,40 % menjadi 80,13 %. 
Materi dinamika partikel merupakan materi yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa dan mudah untuk dipraktekkan. Dengan strategi 
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bakulikan siswa dapat lebih aktif. Keaktifan tersebut dapat ditunjukkan dalam 
kegiatan membaca, melakukan, melihat dan berdiskusi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk melakukan 
suatu penelitian dalam bentuk eksperimen dengan judul “Pengaruh Strategi 
Pembelajaran Bakulikan terhadap Hasil Belajar pada Peserta Didik Kelas X 
SMA Negeri I Bajeng Barat”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana gambaran hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 
1 Bajeng Barat yang diajar dengan menggunakan Strategi Pembelajaran 
Bakulikan ? 
2. Bagaimana gambaran hasil belajar  fisika peserta didik kelas X SMA Negeri 
1 Bajeng Barat yang diajar dengan menggunakan pembelajaran 
konvensional ? 
3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat yang diajar dengan menggunakan Strategi 
Pembelajaran Bakulikan dan peserta didik yang diajar dengan Pembelajaran 
konvensional ? 
C. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, diamana rumusan masalah penelitian, telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang 
empiris yang diperoleh pada pengumpulan data.Jadi hipotesis juga dapat 
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dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empiric dengan data (Sugiyono, 2014: 96). 
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh strategi pembelajaran 
bakulikan terhadap hasil belajar pada peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Bajeng 
Barat tahun ajaran 2015/2016. Berdasarkan dari penjelasan tersebut, maka 
hipotesis dari penelitian ini yaitu: “Terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara 
peserta didik yang diajar dengan strategi Pembelajaran Bakulikan dan peserta 
didik yang diajar dengan Pembelajaran Konvensional terhadap peserta didik kelas 
X SMA Negeri 1 Bajeng Barat”. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
1. Variabel Bebas (Independent) 
a. Strategi Pembelajaran Bakulikan  
Strategi Pembelajaran Bakulikan adalah strategi pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh peneliti sebagai pengajar dengan langkah-langkah 
pembelajarannya adalah pertama adalah baca yaitu pendidik mengarahkan kepada 
siswa untuk mempelajari LKS yang diberikan pada masing-masing kelompok. 
Kedua adalah lakukan yaitu menyuruh siswa melakukan percobaan sesuai dengan 
langkah-langkah percobaan. Ketiga adalah lihat yaitu mengarahkan siswa 
memperhatikan dan melihat hasil percobaan yang diperoleh dan kemudian 
mengemukakan kesimpulan. Keempat adalah diskusikan yaitu memberi 
kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompoknya.  
b. Pembelajaran Konvensional 
Model pembelajaran yang selama ini diterapkan oleh guru di sekolah. 





2. Variabel Terikat ( Hasil Belajar ) 
 Hasil Belajar Siswa adalah nilai atau skor yang didapatkan dari tes hasil 
belajar pada ranah kognitif dengan indikator taksonomi bloom: pengetahuan (C1), 
pemahaman (C2), aplikasi (C3) dan analisis (C4). 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat yang diajar dengan menggunakan strategi 
Pembelajaran Bakulikan. 
2. Untuk mengetahui gambaran hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat yang diajar dengan menggunakan Pembelajaran 
Konvensional. 
3. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat yang diajar dengan menggunakan strategi 
Pembelajaran bakulikan dan yang diajar dengan pembelajaran konvensional. 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Dapat memotivasi peserta didik untuk lebih giat belajar fisika sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajarnya. 
2. Sebagai masukan kepada pendidik bagaimana menggunakan strategi 
pembelajaran untuk menyajikan pelajaran fisika dalam upaya meningkatkan 
hasil belajar fisika. 
3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai perbandingan dari strategi 
pembelajaran yang sebelumnya digunakan untuk perbaikan pembelajaran 




KAJIAN PUSTAKA  
A. Model Pembelajaran 
Pembelajaran adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 
sistemik, yang bersifat interaktif dan komunikatif antara pendidik (guru) dengan 
peserta didik, sumber belajar dan lingkungan untuk menciptakan suatu kondisi 
yang memungkinkan terjadinya tindakan belajar peserta didik, baik di kelas 
maupun di luar kelas, dihadiri guru secara fisik atau tidak, untuk menguasai 
kompetensi yang telah ditentukan. Dalam proses pembelajaran, guru akan 
mengatur seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran, termasuk proses dan hasil 
belajar yang berupa “dampak pengajaran”. Peran peserta didik adalah bertindak 
belajar, yaitu mengalami proses belajar, mencapai hasil belajar, dan menggunakan 
hasil belajar yang digolongkan sebagai “dampak pengiring”. 
Model pembelajaran diartikan sebagai kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dan sistemik dalam mengorganisasikan 
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman guru dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktivitas belajar dan mengajar (pembelajaran) (Hamid, 2011: 5). 
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atas suatu pola yang 
digunakan sebagi pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau 
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan 
pembelajaran yang akandigunakan, termasuk didalamnya tujuan–tujuan 
pengajaran, Tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, 
dan pengelolaan kelas. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi 
perancang pengajaran dan para guru dalam melaksanakan pembelajaran. 
Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dari materi yang 
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akan diajarkan, tujuan yang akan di capai dalam pembelajaran tersebut, serta 
tingkat kemampuan siswa. Selain itu setiap model pembelajaran selalu 
mempunyai tahap (sintaks) dalam proses pembelajarannya (Trianto, 2007:1). 
Menurut Hamid (2011:7), Model pembelajaran mempunyai enam ciri 
khusus, yaitu: 
1. Sintaks. Sintaks diartikan sebagai tahapan-tahapan atau fase-fase kegiatan  
2. Sistem sosial. Sistem sosial diartikan sebagai struktur organisasi interaksi 
dalam pembelajaran. 
3. Prinsip-prinsip reaksi. Prinsip-prinsip reaksi diartikan sebagai pola kegiatan 
guru dalam melihat dan memperlakukan peserta didik. 
4. Sistem pendukung. Sistem pendukung diartikan sebagai segala sarana yang 
diperlukan untuk melaksanakan pembelajaran. 
5. Dampak instruksional. Dampak intruksional atau dampak pembelajaran 
diartikan sebagai hasil belajar yang dicapai langsung oleh murid dalam 
pembelajaran yang ditulis dalam tujuan pembelajaran, serta 
6. Dampak pengiring. 
Menurut Jonson (Sumani, 2002:5) untuk mengetahui kualitas model 
pembelajaran harus dilihat dalam 2 aspek yaitu proses dan produk. Aspek proses 
mengacu pada apakah pembelajaran mampu menciptakan situasi belajar yang 
menyenangkan serta mendorong siswa untuk aktif belajar dan berfikir kreatif, 
aspek produk mengacu pada pertanyaan apakah pembelajaran mampu mencapai 
tujuan yaitu meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan standar kemampuan 
atau kompetensi yang ditentukan. 
Dalam model pembelajaran terdapat beberapa strategi, metode, dan teknik 
yang digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran 
adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan 
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belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran, sedangkan metode 
pembelajaran adalah jalan yang digunakan guru, yang dapat menjalankan 
fungsinya sebagai alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran 
lebih bersifat prosedural yaitu berisi tahapan tertentu, sedangkan teknik 
pembelajaran adalah alat atau media yang digunakan oleh guru untuk 
mengarahkan kegiatan peserta didik kearah tujuan yang akan dicapai. Teknik 
pembelajaran lebih bersifat implementatif. Dengan kata lain, metode yang dipilih 
oleh masing-masing guru adalah sama, tetapi mereka menggunakan teknik yang 
berbeda (Hamzah, 2009: 3). 
B. Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Djamah (2006) model pembelajaran konvensioal adalah model 
pembelajaran tradisional atau disebut juga dengan metode ceramah, sejak  dulu 
metode ini sudah digunakan sebagai komunikasi lisan antara guru dan anak  didik 
dalam proses belajar dan pembelajaran. Dalam pembelajaran sejarah model 
pembelajaran konvensional  ditandai dengan ceramah yang diiringi dengan 
penjelasan, serta pemberian tugas  latihan.  
Selanjutnya menurut Roestiyah (2001:136) cara mengajar yang paling 
tradisional dan telah lama digunakan dalam sejarah pendidikan adalah cara 
mengajar dengan metode ceramah. Sejak dulu guru dalam usaha memutuskan 
pengetahuaanya pada siswa adalah secara lisan atau ceramah. Pembelajaran 
konvensional yang dimaksud adalah  pembelajaran yang biasa dilakukan oleh para 
guru. Pembelajaran konvensional (tradisional) memiliki kekhasan tersendiri 
misalnya lebih mengutamakan penghapalan daripada pengertian, menekankan 
pada keterampilan berhitung, mengutamakan hasil daripada proses dan 
pembelajaran berpusat pada guru. 
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C. Strategi Pembelajaran 
Menurut Joni (1992/1993) (Maryati, 2013: 4) strategi adalah ilmu atau kiat 
didalam memanfaatkan segala sumber yang dimiliki dan/atau yang didapat 
dikerahkan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dimyati & Seodjono 
(Tim Dosen MKDK Kurikulum dan Pembelajaran, 1996) mengemukakan bahwa 
strategi dalam pembelajaran adalah kegiatan guru untuk memikirkan dan 
mengupayakan terjadinya konsistensi antara aspek-aspek dari komponen 
pembentukan sistem pembelajaran. Dalam hal ini guru menggunakan siasat 
tertentu. Strategi pembelajaran pada dimensi perencanaan mengacu pada upaya 
strategi dalam memilih, menetapkan, dan merumuskan komponen-komponen 
pembelajaran. 
 Joni (Maryati, 2013: 4) mengemukakan bahwa yang menjadi acuan utama 
dalam penentuan strategi pembelajaran adalah tercapainya tujuan pembelajaran. 
Oleh karena itu, segala kegiatan pembelajaran yang dilakukan yang tidak 
berorientasi pada pencapaian tujuan pembelajaran tidak dapat dikategorikan 
sebagai stategi pembelajaran. Untuk dapat merancang dan melaksanakan strategi 
pembelajaran yang efektif, guru harus memilih khasanah metode pembelajaran 
yang kaya. 
D. Metode Pembelajaran 
Dalam bahasa Inggris, method berarti cara. Apabila kaitkan dengan 
pembelajaran, metode adalah cara yang digunakan guru dalam pembelajaran 
siswa. Karena metode lebih menekankan pada peran guru, istilah metode sering 
digandengkan dengan kata mengajar, yaitu metode mengajar. Joni mengemukakan 
bahwa metode adalah berbagai cara kerja yang bersifat relatif umum yang sesuai 
untuk mencapai tujuan tertentu. Beberapa bentuk metode mengajar yang kita 
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kenal adalah ceramah, diskusi, tanya jawab, simulasi, pemberian tugas, kerja 
kelompok, demostrasi, eksperimen, pemecahan masalah, inkuiri, dan sebagainya 
(Maryati, 2013: 4). 
E. Teknik Pembelajaran  
Teknik pembelajaran mengacu pada ragam khas penerapan suatu metode 
sesuai dengan latar penerapan tertentu, seperti kemampuan dan kebiasaan guru, 
ketersediaan peralatan, kesiapan siswa, dan sebagainya (Joni, 1992/1993) 
(Maryati, 2013: 5). 
Misalnya apabila kita akan menggunakan metode ceramah dalam 
pembelajaran, apakah guru akan menyampaikan informasi dari awal sampai akhir 
kegiatan, ataukah akan diselingi dengan tanya jawab, atau dengan menggunakan 
alat peraga, dan sebagainya. Teknik pembelajaran merupakan wujud konkret dari 
penggunaan metode, strategi, dan pendekatan pembelajaran. Dari langkah-langkah 
atau teknik pembelajaran, kita dapat mengetahui metode, strategi dan pendekatan 
yang digunakan dalam suatu proses pembelajaran (Maryati, 2013:5). 
F. Strategi pembelajaran Bakulikan 
Teori yang mendasari strategi pembelajaran bakulikan adalah teori belajar 
konstruktivisme. Menurut Tri Anni (Shofiah 2009: 27) belajar adalah lebih dari 
sekedar mengingat tetapi harus dapat memahami dan mampu menerapkan 
pengetahuan yang telah dipelajari untuk memecahkan masalah, menemukan 
sesuatu untuk dirinya sendiri. Sedangkan tugas pendidik adalah sebagai motivator 
dan fasilitator. 
Bakulikan ini akan sesuai, jika diberikan kepada peserta didik sekolah 
menengah untuk pelajaran IPA dalam materi yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari dan dapat dipraktekkan dengan asumsi bahwa belajar merupakan 
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proses penting bagi perubahan perilaku manusia menurut Anni (Shofiah 2009: 
27). Dasar proses belajar IPA adalah bersifat eksplorasi serta menemukan dan 
bukan pengulangan rutin menurut Amien (Shofiah 2009: 27). Proses belajar 
berlangsung secara kooperatif menurut Abdurrahman (Shofiah 2009: 27). 
Pembelajaran harus berpusat pada peserta didik menurut Nurhadi (Shofiah 2009: 
27). Dilihat dari beberapa teori belajar, Bakulikan sesuai dengan teori belajar 
konstruktivisme dan pembelajaran bakulikan sesuai dengan strategi inquiry 
menurut Sudjana (Shofiah 2009: 27). 
Bakulikan merupakan serangkaian langkah pembelajaran yang meliputi 
dari tindakan membaca (ba), lakukan (ku), melihat (li) dan diskusikan (kan). 
Adapun langkah pembelajarannya adalah pertama adalah membaca yaitu pendidik 
mengarahkan kepada siswa untuk mempelajari LKS yang diberikan pada masing-
masing kelompok. Kedua adalah melakukan yaitu menyuruh siswa melakukan 
percobaan sesuai dengan langkah-langkah percobaan. Ketiga adalah melihat yaitu 
mengarahkan siswa memperhatikan dan melihat hasil percobaan yang diperoleh 
dan kemudian mengemukakan kesimpulan. Keempat adalah diskusi yaitu 
memberi kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompoknya. 
Dalam proses pembelajaran sangat penting bagi seorang pendidik untuk 
dapat mengarahkan peserta didik agar dapat menekuni dan lebih memusatkan 
perhatian pada topik materi yang diajarkan. Untuk membantu keaktifan seorang 
peserta didik dalam belajar, seorang pendidik dituntuk untuk dapat lebih kreatif 
dan lebih memahami kebutuhan peserta didik, sehingga peserta didik mampu 
merespon materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran. 
Salah satu cara yang dilakukan pendidik agar memungkinkan peserta didik 
untuk memahami materi pelajaran dengan baik adalah dengan menerapkan model 
bakulikan. Strategi Bakulikan sangat membantu peserta didik untuk bisa 
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menjadikan bahan pembelajaran menjadi bermakna, memberi motivasi belajar dan 
menyediakan kepuasan belajar, karena belajar yang menyenangkan akan membuat 
peserta didik merasa tidak dibebani atau tidak terasa dipaksa untuk belajar. 
Disamping itu juga strategi Bakulikan juga membantu peserta didik 
menikmati pelajaran dengan memandang peserta didik sebagai manusia 
seutuhnya, bukan sebagai robot atau celengan yang harus dijejaki oleh ilmu 
pengetahuan dan keterampilan (Shofiah 2009: 27). 
Fisika sebagai salah satu mata pelajaran ilmu pegetahuan  alam (sains) 
sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Pada strategi Bakulikan, 
peserta didik dituntut untuk lebih aktif yaitu dengan membaca kemudian diskusi, 
melihat dan melakukan secara otomatis peserta didik yang berperan aktif dalam 
pembelajaran sehingga hasil belajar meningkat. 
G. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Hal ini 
dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan guru. Siswa dan guru adalah 
penentu terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. Proses belajar terdiri 
berkat siswa mempelajari sesuatu yang ada di lingkungan sekitar. Lingkungan 
yang dipelajari oleh siswa merupakan keadaan alam, benda-benda, hewan 
tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan belajar. Tindakan belajar 
tersebut merupakan perilaku belajar yang tampak dari luar (Dimyati, 2009: 7). 
Menurut definisi lama, yang dimaksud dengan belajar adalah menambah 
dan mengumpulkan pengetahuan. Yang diutamakan dalam definisi ini adalah 
penguasaan pengetahuan sebanyak-banyaknya untuk menjadi cerdas atau 
membentuk intelektual, sedangkan sikap sikap dan keterampilan diabaikan. Siswa 
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lebih banyak menghafal pengetahuan yang diberikan melalui beberapa mata 
pelajaran, bahkan hanya mengingat-ingat semua pengetahuan yang dibacanya. 
Akibat dari cara belajar seperti ini aspek pemahaman siswa kurang diperhatikan 
karena lebih diutamakan hasil hafalan atau penerimaan informasi yang berkaitan 
dengan stimulasi dan respon yang dibangun (Maryati, 2013: 9). 
Pendapat lain mengemukakan bahwa belajar adalah proses pengalaman 
(Learning is Experiencing), artinya belajar itu suatu proses interaksi antara 
individu dengan lingkungannya. Dalam interaksi tersebut terjadi proses mental, 
intelektual, dan emosional yang pada akhirnya menjadi suatu sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan yang dimilikinya (Maryati, 2013: 9). 
Menurut Gagne (1985) (Maryati, 2013:1), belajar adalah suatu proses 
dimana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 
Kemudian  Sudjana (1989:28), “belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan 
adanya perubahan pada diri seseorang melalui proses melihat, mengamati, dan 
memahami sesuatu”. Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan 
dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan 
tingkah laku, keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksi dan daya 
penerimaanya, dan lain-lain yang merupakan aspek yang ada pada individu”. 
Menurut Dick dan Reiser (Djamah Sopah, 2006:126), “hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil kegiatan 
pembelajaran”. Mereka membedakan hasil belajar atas empat macam yaitu 
pengetahuan, keterampilan intelektual, keterampilan motorik, dan sikap”. 
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Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa belajar 
adalah belajar merupakan suatu usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku yang baru, secara keseluruhan sebagai pengalaman 
individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan lingkungannya. Proses perubahan 
tingkah laku merupakan gambaran terjadinya rangkaian perubahan dalam 
kemampuan siswa. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan kemampuan 
sebelumnya dan kemampuan setelah mengikuti pembelajaran. Belajar merupakan 
suatu proses yang terarah kepada pencapaian tujuan atau kompetensi yang telah 
ditetapkan. 
H. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan kulminasi dari suatu proses yang telah dilakukan 
dalam belajar. Kulminasi akan selalu diiringi dengan kegiatan tindak lanjut. Hasil 
belajar harus menunjukkan suatu perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku 
yang baru dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, positif dan disadari. 
Bentuk perubahan tingkah laku seperti contoh diatas. Aspek perilaku keseluruhan 
dari tujuan pembelajaran menurut Benyamin Bloom (1956) (Maryati, 2013: 13) 
yang dapat menunjukkan gambaran hasil belajar, mencakup gambaran hasil 
belajar, mencakup aspek kognitif, efektif dan psikomotorik. 
Romzoswik (Maryati, 2013: 13) menyebutkan dalam skema kemampuan 
yang dapat menunjukkan hasil belajar yaitu: 
1. Keterampilan kognitif berkaitan dengan kemampuan membuat keputusan 
memecahkan masalah dan berpikir logis. 




3. Keterampilan reaktif berkaitan dengan sikap, kebijaksanaan, perasaan dan 
self control. 
4. Keterampilan interaktif berkaitan dengan kemampuan sosial dan 
kepemimpinan. 
Gegne (1979) (Maryati, 2013: 14) menyebutkan ada lima tipe hasil belajar 
yang dapat dicapai oleh siswa: 
1. Motors skills 
2. Verbal information 
3. Intelektual skills 
4. Attitudes 
5. Cognitive stategeis 
Dari beberapa pengertian hasil belajar di atas jelas terlihat bahwa hasil 
belajar tidak lain adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik 
sebagai hasil pembelajaran yang diamati melalui penampilan peserta didik dengan 
menggunakan tes sebagai alat ukur hasil belajar Fisika yang dinyatakan dalam 
bentuk angka, huruf, kata-kata dan sebagainya. 
Menurut Bloom (Suprijono, 2010: 6-7) hasil belajar mencakup 
kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar yang dicapai siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni faktor dari dalam diri siswa itu dan 
faktor dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari dalam 
diri siswa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan siswa besar 
sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. Di samping faktor 
kemampuan yang dimiliki siswa, juga ada faktor lain, seperti motivasi belajar, 
minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, 
faktor fisik dan lain-lain. 
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Menurut Bloom (Arikunto, 2009: 116) Ada tiga ranah atau domain besar 
yang berhubungan dengan hasil belajar yaitu ranah kognitif, ranah afektif, ranah 
psikomotorik. 
a. Kognitive domain (ranah kognitif) 
Kemampuan ini mengatur cara belajar dan berpikir seseorang dalam arti 
yang seluas-luasnya, termasuk kemampuan memecahkan masalah. Kemampuan 
yang tercakup dalam domain kognitif meliputi enam aspek yang berkaitan satu 
sama lain, yaitu : 
1) Pengetahuan 
Pengetahuan adalah aspek yang paling mendasar dalam taksonomi Bloom. 
Sering disebut juga aspek ingatan. Dalam jenjang kemampuan ini seseorang 
dituntut untuk dapat mengenali adanya konsep, fakta atau istilah-istilah dan lain 
sebagainya tanpa harus mengerti atau dapat menggunakannya. Kata-kata kerja 
opersional yang biasa digunakan adalah mendefinisikan, mendeskripsikan, 
mengidentifikasi, menjodohkan, dan menyatakan, mengurutkan. 
2) Pemahaman 
Kemampuan ini umumnya mendapat penekanan dalam proses 
pembelajaran. Peserta didik dituntut memahami atau mengerti apa yang diajarkan, 
mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat memanfaatkan isinya 
tanpa harus menghubungkan dengan hal-hal lain. Kata-kata kerja operasional 
yang bisa digunakan adalah membedakan, menduga, menuliskan kembali, 
mempertahankan, memberi contoh, memperluas, memperkirakan dan 
menyimpulkan. 
3) Penerapan 
Dalam jenjang kemampuan ini dituntut kesanggupan menggunakan ide-ide 
umum, tata cara, ataupun Model-Model, prinsip-prinsip serta teori-teori dalam 
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situasi baru dan kongkrit. Situasi dimana ide dan Model yang dipakai itu harus 
baru. Pengukuran kemampuan ini umumnya menggunakan pendekatan 
pemecahan masalah, melalui pendekatan ini peserta didik diharapkan dengan 
suatu masalah dapat lebih memahami konsep yang telah dipahami. Kata-kata 
kerja operasional yang biasa digunakan adalah menggunakan, meramalkan, 
menghubungkan, memilih, mengembangkan, mengubah, menyusun kembali, 
menghitung, menerapkan, menentukan, menggeneralisasikan, mengklasifikasikan, 
mengorganisasikan, dan memecahkan masalah. 
4) Analisis 
Dalam jenjang kemampuan ini sesorang dituntut untuk  dapat menguraikan 
suatu situasi atau keadaan tertentu kedalam unsur-unsur pembentuknya. Dengan 
jalan ini situasi atau keadaan tersebut menjadi lebih jelas. Kata-kata yang 
digunakan, atau kemampuan yang dituntut antara lain: merinci, menyusun 
diagram, membedakan, mengilustrasikan, menyimpulkan, memilih, memisahkan, 
serta membagi. 
5) Sintesis 
Yang termasuk dalam jenjang kemampuan ini adalah kemampuan 
mengkategorikan, mengkombinasikan, mengarang, menciptakan, membuat 
desain, menjelaskan, memodifikasikan, mengorganisasikan, menyusun, membuat 
rencana, mengatur kembali, merekonstruksi, menghubungkan, merevisi dan 
menceritakan kembali. 
6) Evaluasi 
Adalah menilai, membandingkan, menyimpulkan, mempertahankan, 
mengkritik, mendeskripsikan, membedakan, menerangkan, memutuskan, 
mendefinisikan, menghubungkan, dan membantu (supports). Contohnya, 
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memeriksa apakah kesimpulan dari sebuah penelitian berasal dari data hasil 
observasi. 
b. Affective domain (ranah afektif) 
Kelompok kemampuan ini berhubungan dengan arah serta intensitas 
emosional yang dimiliki seseorang sebagaimana kecenderungan bertingkah laku 
terhadap orang, barang dan kejadian. Dalam hal ini sekolah diharapkan berperan 
dalam pembentukan sikap dan nilai, contohnya kesediaan bekerja sama, 
menghormati orang lain, tanggung jawab, keinginan untuk terus menerus belajar 
dan sebagainya. 
c. Psychomotor domain (ranah psikomotorik)  
Ranah psikomotorik berkaitan dengan keterampilan motorik atau gerak 
dan ketangkasan peserta didik dalam suatu bidang sehingga berhubungan erat 
dengan kerja otot yang menyebabkan geraknya tubuh atau bagain-bagiannya. Ada 
dua hal dalam psikomotor yaitu skills (keterampilan) dan abilities (kemampuan). 
Contohnya kemampuan peserta didik dalam merangkai alat ketika melakukan 
praktikum di laboratorium. 
I. Perangkat Pembelajaran 
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana Pelaksaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana pembelajaran 
yang pengembangannya mengacu pada suatu KD tertentu didalam 
kurikulum/silabus. RPP dibuat dalam rangka pedoman guru dalam mengajar 
sehingga pelaksanaannya bisa lebih terarah, sesuai dengan KD yang telah 
terapkan. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis. RPP disusun untuk setiap KD yang daapat dilaksanakan 
dalam satu kali pertemuan atau lebih. 
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Selain RPP, dikenal pula istilah silabus, yakni pedoman rencana 
pembelajran yang fungsinya sebagai acuan pengembangan RPP. Didalamnya 
memuat identitas mata pelajaran atau tema pelajaran, kompetensi isi (KI) 
kompetensi dasar (KD), materi pelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator, 
pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi waktu,dan sumber belajar. Silabus 
dikembangkan oleh satuan pendidikan berdasarkan KI dan KD dalam kurikulum. 
Untuk kurikulum 2013, silabus disusun oleh pemerintah ditingkat nasional 
(Kosasih, 2014: 144). 
Adapun RPP dikembangkan oleh guru, secara mandiri ataupun kelompok, 
disetiap sekolah masing-masing. Hal itu dimaksudkan agar pengembangannya 
sesuai dengan tuntutan dan kondisi para siswanya. Pengembangan RPP 
smebaiknya dilakukan pada setiap awal semester atau awal tahun pelajaran 
dengan maksud agar RPP telah tersedia terlebih dahulu dalam setiap awal 
pelaksanaan pembeajaran (Kosasih, 2014: 144). 
Menurut Kosasih (2014: 144-145) prinsip dalam pengembangan RPP 
adalah sebagai berikut: 
a. Disusun berdasarkan kurikulum/silabus yang telah disusun ditingkat nasional. 
Oleh karena itu, setiap RPP harus memiliki kejelasan rujukan KI/KD-nya. 
Setiap KD (KI-3/KI-4) dikembangkan kedalam satu rpp yang didalamnya 
mencakup satu ataupun beberapa pertemuan. 
b. Menyesuaikan dalam pengembangannya dengan kondisi disekolah dan 
karakteristik para siswanya. Oleh karena itu, RPP idealnya berlaku untuk 
perkelas dengan asumsi bahwa para siswa disetiap kelas memiliki karakteristik 
yang berbeda-beda. 
c. Mendorong partisipasi aktif siswa. Oleh karena itu, didalam langkah-langkah 
pembelajrannya, siswa selalu berperan sebagai pusat belajar, yakni dengan 
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mengembangkan motivasi, minat, rasa ingin tahu, kreativitas, inisiatif, 
inspirasi, kemandirian, semangat belajar, serta keterampilan dan kebiasaan 
belajar. Dengan pendekatan saintifik yang dikembangkan dalam kurikulum 
2013, hal tersebut sudah bisa terakomodasikan. 
d. Mengembangkan kegemaran siswa dalam membaca beragam referensi (sumber 
belajar) sehingga siswa erbiasa dalam berpendapat dengan rujukan yang jelas. 
Hal itu tercermin didalam langkah-langkah pembelajaran didalam RPP. 
Adapun peran guru adalah memberikan fasilitas belajar untuk mendorong 
kearah it, misalnya dengan selalu menyediakan referensi-referensi yang sesuai 
dengan KD. Guru mendorong siswa untuk selalu mengguanakan perpustakaan 
sekola, internet, dan beragam sumber serta media belajar lainnya dalam 
memperkaya wawasan dan pengetahuan mereka. 
e. Memberi banyak peluang kepada siswa untuk berekspresi dalam berbagai 
bentuk tulisan, lisan, dan dalam bentuk karya-karya lainnya. Diharapkan setiap 
proses pembelajaran, para siswa dapat menghasilkan suatu produk yang 
bermanfaat. Sebagai wujud penghargaan atas minat dan kreativitas, mereka 
berkenaan dengan KD yang sedang dipelajarinya. 
f. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, antara lain dengan 
menghadirkan beragam media dan sarana belajar yang menumbuhkan 
minat/motivasi belajar siswa, termasuk dengan menerapkan metode belajar 
yang variatif. 
g. Memperhatikan keterkaitan dan keterpaduan antara komponen pembelajaran 
yang satu dengan komponen pembelajaran yang lainnya sehingga bisa 
memberikan keutuhan pengalaman belajar kepada para siswa. Keutuhan 
pengalaman jika memungkinkan juga terjadi korelasi antar mata pelajaran. 
Dengan demikian, penyusunan RPP dalam satu mata pelajaran tertentu harus 
24 
 
pula memerhatikan pengalaman belajar siswa yang diperoleh dari pelajaran 
lainnya. 
J. Dinamika Partikel 
Sir Isaac Newton (1642-1727), seorang ilmuan dari Inggris, 
mengemukakan tiga hukum yang berhubungan dengan gerak, dikenal dengan 
Hukum I Newton, Hukum II Newton, dan Hukum III Newton. 
1. Hukum I Newton 
Aristoteles  berpendapat  bahwa  diperlukan  sebuah  gaya  untuk  menjaga  
agar sebuah benda tetap bergerak sepanjang bidang horizontal. Makin besar gaya 
yang bekerja pada benda, makin besar kelajuan benda. Namun pendapat ini di 
ubah Galileo Galileo berpendapat bahwa ada kemungkinan sebuah benda akan 
tetap bergerak dengan kelajuan tetap jika tidak ada gaya yang bekerja pada benda. 
Jika pada benda diam bekerja dua gaya yang segaris sama besar dan 
berlawanan arah sehingga  terjadi keseimbangan, maka benda itu akan tetap diam. 
Jika pada benda yang bergerak dengan kelajuan tetap bekerja dua gaya atau lebih 
yang seimbang, maka benda itu tetap akan bergerak lurus beraturan dengan 
kelajuan tetap. 
Kejadian di atas dikaji oleh seorang ilmuwan inggris bernama Sir Isaac 
Newton. Oleh Newton dinyatakan: “Bila resultan gaya-gaya yang bekerja pada 
benda nol atau tidak ada gaya yang bekerja pada benda, benda itu akan diam 
(tidak bergerak) atau akan bergerak  lurus  beraturan”.  Hukum  ini  menyatakan  
bahwa  gerak  benda  tidak  dapat berubah  apabila  tidak  ada  gaya  yang  
mempengaruhi  benda  tersebut.  Kecenderungan sebuah benda untuk 
mempertahankan keadaan diam atau gerak lurusnya disebut inersia. Karena 




Bunyi Hukum I Newton 
“Setiap benda akan tetap diam atau tetap bergerak dengan laju dan arah 
yang tetap selama tidak ada gaya yang bekerja pada benda tersebut atau resultan 
gaya yang bekerja pada benda tersebut sama dengan nol.” 
Secara matematis  
∑F = 0.... (2.1) 
Hukum I newton menjelaskan tentang sifat kecenderungan suatu benda 
untuk mempertahankan keadaannya, sehingga hukum I Newton juga bisa disebut 
dengan hukum kelembaman (inersia). 
Dalam keseharian  kita sering mengalami  efek kelembaman,  hanya  kita  
tidak menyadarinya. Ketika kita duduk dalam bus yang sedang melaju kencang 
dan pengemudi menginjak pedal rem sekaligus untuk menghentikan mobil, apa 
yang terjadi? Kita terdorong ke depan, Mengapa? Pada saat bus mendadak 
dijalankan, kita yang semula duduk , cenderung mempertahankan kondisi diam 
sehingga terdorong kebelakang. Kemudian pada saat bus berjalan, kita pun dalam 
keadaan berjalan sehingga pada saat di rem  kita  cenderung  mempertahankan  
keadaan  berjalan,  akibatnya  kita  terdorong  ke depan.  
Resultan gaya sama dengan nol membuat benda sangat lembam, 
contohnya seorang astronot tidak akan bergerak kemana-mana di ruang hampa 
bila ia sendiri tidak mengubah resultan gaya menjadi tidak sama dengan nol. Cara 
yang bisa dilakukan misalnya mengidupkan roket kecil di punggunggnya atau 
menarik tali yang terikat di pesawat angkasa luar (space shuttle). 
2. Hukum II Newton 
Hukum I Newton berkaitan dengan gerak suatu benda ketika resultan gaya 
yang bekerja pada benda sama dengan nol (ΣF = 0). Pada keadaan seperti ini kecepatan 
benda adalah tetap atau benda mengalami gerak lurus beraturan. Kita katakan bahwa 
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benda tidak mengalami percepatan atau percepatannya nol. 
Pada  percobaan  ini,  gaya  berat  beban  sama  dengan  gaya  yang  dikerjakan 
benang pada kereta dinamika. Misalnya, berat beban w, gaya yang dikerjakan benang F 
= w, kertas dinamika memperoleh percepatan beserta a. Jika berat benda diperbesar 
menjadi 2w, gaya yang dikerjakan benang menjadi 2F, ternyata percepatannya menjadi 
2a. Demikian juga, jika berat beban diperbesar menjadi 3w, gaya yang dikerjakan 3F 
dan ternyata perceptannya menjadi 3a.  
Ternyata  untuk  gaya  yang  tetap,  percepatan  yang  timbul  selalu  berbanding 
terbalik dengan massanya. Jadi untuk gaya tertentu, percepatan yang timbul akan 
besar jika benda memiliki massa yang kecil dan percepatan yang timbul akan kecil jika 
benda massa yang besar.                       
3. Hukum III Newton 
Dalam kehidupan sehari-hari akan selalu kamu dapati bahwa gaya yang 
bekerja pada sebuah benda selalu diperoleh dari benda lain. Newton menyatakan 
bahwa gaya  tunggal  yang hanya  melibatkan satu benda tak mungkin ada. 
Gaya hanya hadir jika sedikitnya ada dua benda yang berinteraksi. Pada interaksi 
ini gaya-gaya selalu berpasangan. Jika A mengerjakan gaya pada B, maka B 
akan menegerjakan gaya pada A. Gaya pertama dapat disebut sebagai aksi 
dan gaya kedua sebagai reaksi. Ini tidak berarti bahwa aksi lebih dahulu bekerja 
daripada reaksi. Dengan demikian hukum III Newton dapat dinyatakan sebagai 
berikut: 
“Untuk setiap aksi ada reaksi yang sama dan arahnya berlawanan.” 
Secara matematis, 
∑Faksi = -∑Freaksi ...... (2.2) 
Namun perlu diketahui bahwa “gaya aksi” dan “gaya reaksi” bekerja 
pada benda yang berbeda. Pada saat palu memukul paku, ada gaya yang 
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diberikan oleh palu kepada paku, dan ada gaya reaksi yang diberikan paku 
kepada palu. 
Pada saat anda memakai sepatu roda, cobalah berdiri  dekat tembok dan 
menghadap tembok, kemudian  doronglah tembok tersebut. Tembok akan  
mendorong anda ke arah yang berlawanan dengan arah dorongan anda. Jadi, jika 
benda A melakukan gaya pada benda B, paada saat yang sama benda B juga 
melakukan gaya pada A yang arahnya berlawanan dengan gaya yang dilakukan 
oleh A. Gaya yang dilakukan oleh benda A disebut gaya aksi, sedangkan gaya yang 






A. Jenis dan Design Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
eksperimen. lebih lanjut menyatakan bahwa “Quasi Experiment adalah jenis 
eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen”. Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen 
yaitu dengan memilih dua kelas secara langsung.  Satu kelas sebagai kelas 
eksperimen (treatment) dan satu kelas yang lain sebagai kelas pembanding atau 
kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu pemberian strategi 
pembelajaran Bakulikan sedangkan kelas kontrol melakukan proses pembelajaran 
dengan pembelajaran konvensional (Sugiyono 2014 :114). 
Desain penelitian yang digunakan yaitu“The Matching Only Posttest-Only 
Control Grup Design”dengan desain penelitiannya sebagai berikut:  
Tabel 3.1: Desain penelitian The Matching Only Posttest-Only Control 
Grup Design 
    M1                    X                      O1 
    M2                    C                      O2 
(diadaptasi dari fraenkel dan wallen, 2009: 271) 
Keterangan : 
M : Matching  
X  : Treatment  
C  : control 
O1 : Pemberian posttest hasil belajar pada kelas eksperimen. 
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O2 : Pemberian posttest hasil belajar pada kelas control. 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Di dalam suatu penelitian pendidikan, subyek penelitian dikenal sebagai 
“target populasi”. Populasi merupakan subyek penelitian dengan jumlah yang 
cukup banyak (Arikunto, 2010: 91). 
Subjek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Bajeng Barat yang terdiri atas lima kelas. 
Tabel 3.2 Data Populasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
NO Kelas Jumlah Siswa 
1 X1 58 orang 
2 X2 58 orang 
3 X3 58 orang 
4 X4 56 orang 
5 X5 57 orang 
 Jumlah 287 orang 
Sumber data: SMAN 1 Bajeng Barat 
2. Sampel 
Berdasarkan uraian di atas maka penulis mengambil sebagian sampel 
untuk mewakili populasi yang ada untuk mempermudah dalam memperoleh data 
yang konkrit dan relevan dari sampel yang ada. Sampel pada penelitian diperoleh 
dengan cara random kelas menggunakan tekhnik matching. Pengambilan kelas 
secara random didasarkan pada nilai rata-rata fisika untuk semua kelas pada 
materi yang sudah berlalu, dua kelas yang memiliki nilai rata-rata sama atau 
hampir sama, itulah kemudian yang dijadikan sebagai sampel. Sementara itu, 
Creswell (2009: 296) menyatakan bahwa untuk penelitian eksperimen sebaiknya 
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sampel yang digunakan minimal berjumlah 15 orang untuk setiap kelompok atau 
kelas yang dibandingkan. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka peneliti 
mengambil sampel sebanyak 25 siswa untuk masing-masing kelas yakni kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
C. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah: 
a. Menentukan materi yang akan dijadikan sebagai materi penelitian. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
c. Membuat skenario pembelajaran berdasarkan strategi pembelajaran Bakulikan. 
d. Menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes pilihan ganda yang akan diuji 
cobakan di kelas X. 
e. Kemudian soal yang valid akan diberikan untuk kelas yang diteliti sebagai tes 
hasil belajar dengan menggunakan strategi pembelajaran Bakulikan. 
2. Tahap Pelaksanaan 
Pada tahap ini mulai dilaksanakan proses belajar mengajar pada kelas yang 
sesuai dengan prosedur yang telah direncanakan. Proses mengajar dilakukan 
sendiri oleh peneliti dimana kelas yang diteliti dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Bakulikan. 
3. Tahap Akhir 
Setelah seluruh kegiatan pengajaran dilaksanakan maka dilakukan posttest 





D. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
1. Lembar Observasi 
Lembar Observasi digunakan untuk mengetahui data tentang  kehadiran 
peserta didik, keaktifan, dan perhatian peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran.  
2. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar yang digunakan sebagai instrument pengumpul data 
variabel hasil belajar Fisika dengan  ranah kognitif yang meliputi ingatan (C1), 
pemahaman (C2), aplikasi (C3), analisis (C4). Bentuk instrumen dalam penelitian 
ini adalah multiple choice test (pilihan ganda). Tes ini berupa tes uraian berbentuk 
pilihan ganda yang terdiri dari 5 pilihan (a,b,c,d,e) dan ketika dijawab benar 
mendapatkan poin 1 dan ketika dijawab salah mendapatkan poin 0. Sebelum 
digunakan tes hasil belajar ini di uji validasi terlebih dahulu. 
3. Uji validitas instrumen 
Uji validasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah validasi oleh dua 
orang pakar. Validasi pakar bertujuan untuk menunjukkan bahwa instrument yang 
akan digunakan sudah mewakili aspek yang akan diukur dalam penelitian 
sehingga layak untuk digunakan. Skor yang diberikan oleh kedua pakar pada 
instrumen akan dianalisis dengan uji gregory untuk mengetahui nilai validitas dan 
reliabilitas intrument. 
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan pengujian 
eksternal dan internal. Pengujian reliabilitas secara internal dapat dilakukan 
dengan cara mencobakan instrumen sekali saja, kemudian data yang diperoleh 
dianalisis dengan teknik tertentu. Teknik analisis yang digunakan adalah 
Percentage of Agreement oleh Emmer dan Millet. Data dikatakan reliabel apabila 
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koefisien reliabilitasnya ≥ 0,75. Untuk menentukan koefisien reliabilitas 
digunakan rumus sebagai berikut: 





A = Skor pengamat yang skornya lebih tinggi 
B =  Skor pengamat yang skornya lebih rendah 
E. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan 
menggunakan teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif 
ini digunakan untuk mendeskripsikan skor hasil belajar Fisika kelas X SMAN I 
Bajeng Barat yang diajar dengan menerapkan strategi pembelajaran bakulikan. 
Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 
1. Teknik Analisis Statitik Deskriptif 
Data yang terkumpul pada penelitian ini dianalisis dengan menggunakan 
teknik analisis statistik  desktiptif yang digunakan untuk mendeskripsikan 
karakteristik distribusi skor hasil belajar Fisika. Untuk keperluan tersebut 
digunakan: 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara 
umum keadaan hasil belajar fisika siswa baik pada kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan data hasil pengamatan 
adalah: 
a. Membuat tabel distribusi frekuensi 
b. Menentukan nilai rata-rata skor: 
?̅? =  







?̅?  = mean (rata-rata) 
𝑓𝑖 = frekuensi yag sesuai dengan tanda kelas 𝑥𝑖 
𝑥𝑖 = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
c. Mencari standar Deviasi 






S  = standar deviasi 
𝑋 ̅ = mean (rata-rata) 
𝑓𝑖 = frekuensi yang sesuai dengan kelas Xi 
𝑥𝑖 = tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
𝑛  = jumlah responden 
d. Menghitung Varians 
e. Menghitung Koefisien Variasi dengan Rumus 




f. Kategori hasil belajar Fisika 
Tabel 3.2 : Kategori Hasil Belajar Kurikulum KTSP 
No Rentang Nilai Kategori 
1 0 – 34 Sangat Rendah 
2 35 – 54 Rendah 
3 55 – 64 Sedang 
4 65 – 84 Tinggi 
5 85 – 100 Sangat Tinggi 




2. Analisis satistik inferensial 
Analisis ini digunakan untuk pengujian hipotesis penelitian yakni uji-t dua 
sampel independen. Sebelum dilakukan pengujian, maka terlebih dahulu 
dilakukan pengujian dasar-dasar analisis yaitu uji normalitas yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas Data  
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov 
pada taraf signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = |max (𝑓𝑜(𝑥) − 𝑆(𝑥)| 
(Purwanto, 2011: 157) 
Dimana: 
𝑓𝑜(𝑥)  = Frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆(𝑥)   = Frekuensi kumulatif observasi 
𝐷        = Nilai D hitung 
Dengan kaidah pengujian, jika Dhitung < Dtabel, maka data dinyatakan 
berdistribusi normal pada taraf signifikan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan 
taraf signifikan α = 0.05. 
Selain dianalisis secara manual, pengujian normalitas juga dihitung dengan 
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows dengan analisis 
Kolmogorov-Smirnovpada taraf signifikansi α = 0,05, dengan kriteria pengujian 
sebagai berikut. 
Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
Nilai sig.< 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 





b. Uji Homogenitas Varians 
 Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai 
varians yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas 







(Purwanto, 2011: 179) 
Keterangan: 
𝐹𝑚𝑎𝑥 : nilai F hitung 
𝑠𝑚𝑎𝑥
2  : varians terbesar 
𝑠𝑚𝑖𝑛
2  : varians terkecil 
Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel maka dikatakan 
homogeny pada taraf kelasahan tertentu. Adapun nilai F yang diperoleh dari 
perhitungan dikonsultasikan dengan Ftabel yang mempunyai taraf signifikansi= 
5%. Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila harga Fhitung lebih kecil atau sama 
dengan Ftabel, maka Ho diterima dan H1 ditolak. Ho diterima berarti varians 
homogen. 
Selain dianalisis secara manual, pengujian homogenitas juga dihitung 
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic versi 20 for Windows, untuk 
taraf signifikan 𝛼 = 0,05. 
c. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menjawab hipotesis peneitian 









H0 : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa antara siswa yang   
   menggunakan strategi pembelajaran bakulikan dengan siswa yang diajar   
   menggunakan model pembelajaran konvensional. 
H1 : Terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa antara siswa yang     
   menggunakan strategi pembelajaran bakulikan dengan siswa yang diajar   
   menggunakan model pembelajaran konvensional. 





2 + (𝑛2 − 1)𝑆2
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 Selain dianalisis secara manual maka data juga dianalisis dengan program 
IBM SPSS pada taraf 0,05 (Sugiyono 2009, 139). 
3) Menentukan nilai derajat kebebasan (Dk) 
Dk = n1+ n2 – 2 
4) Menentukan nilai t tabel (α : 0,05) 
ttabel = t (α, dk) 
5) Penarikan kesimpulan 
 Jika nilai thitung > ttabel, maka hipotesis diterima atau H0 ditolak. Jika nilai 
thitung < ttabel, maka hipotesis ditolak atau H0 diterima. 
 Berdasarkan Uraian diatas Selain dianalisis secara manual maka data juga 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini membahas hal-hal yang berkaitan dengan pengolahan data, 
pengujian hipotesis dan pembahasan berdasarkan data yang diperoleh sesuai 
dengan teknik dan prosedur pengambilan data dalam penelitian ini. Pengolahan 
data yang dimaksud disini meliputi analisis penentuan sebaran kelompok sampel, 
analisis deskriptif, pengujian normalitas dan homogenitas data, serta pengujian 
hipotesis. 
A. Hasil Penelitian 
1. Uji Validasi Instrumen 
Pada penelitian ini, digunakan empat buah instrumen yaitu tes hasil belajar 
fisika, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar observasi dan tes potensi 
akademik. Instrumen yang divalidasi hanya pada instrumen tes hasil belajar fisika, 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar observasi. Validasi istrumen 
dilakukan oleh dua orang pakar yaitu Muh. Syihab Ikbal, S.Pd, M.Pd. dan Rismah 
A, S.Pd, M.Pd.   
Berdasarkan hasil validasi oleh dua orang pakar terhadap instrumen tes 
hasil belajar fisika dimana yang dinilai oleh kedua pakar berada pada aspek 
kognitif dalam ranah pengetahuan (C1), Pemahaman (C2), Aplikasi (C3), dapat 
ditunjukkan bahwa instrumen tes hasil belajar fisika tersebut dinyatakan valid dan 
reliabel berdasarkan skor yang diberikan oleh kedua pakar. Pengujian validasi 
instrument dilakukan dengan menggunakan uji gregory yaitu uji kesepahaman 
antara dua orang pakar, dimana jika validator pertama memberikan skor 3 atau 4 
dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat 
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valid. Berdasarkan hasil analisis dengan uji gregory diperoleh setiap butir soal 
berada pada relevansi sangat valid. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
instrumen tes hasil belajar fisika tersebut sudah valid dan dapat digunakan dalam 
mengukur tingkat pemahaman siswa. Sedangkan untuk nilai reliabilitas instrumen 
tes hasil belajar fisika diperoleh sebesar 1,00 sehingga semua instrumen tersebut 
dinyatakan reliabel sebab rhitung > 0,75.  
Selain instrument tes hasil belajar fisika, dilakukan pula validasi 
instrument perangkat pembelajaran dalam hal ini rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), dimana yang divalidasi dalam RPP berada pada aspek 
petunjuk, cakupan unsur -unsur strategi pembelajaran bakulikan dan aspek 
bahasa. Pengujian validasi instrument dilakukan dengan menggunakan uji gregory 
yaitu uji kesepahaman antara dua orang pakar, dimana jika validator pertama 
memberikan skor 3 atau 4 dan validator kedua memberikan skor 3 atau 4 maka 
instrumen dinyatakan sangat valid. Berdasarkan hasil analisis dengan uji gregori 
diperoleh setiap aspek penilaian pada RPP berada pada relevansi sangat valid. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen perangkat pembelajaran 
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Sedangkan 
untuk nilai reliabilitas instrumen perangkat pembelajaran diperoleh sebesar 1,00 
sehingga semua instrumen tersebut dinyatakan reliabel sebab rhitung > 0,75.  
Menurut Borich (1994) jika koefisien reliabilitas instrumen ≥ 0,75 maka 
instrumen tersebut dikategorikan reliabel dan dapat digunakan dalam kegiatan 
pembelajaran.  
2. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Fisika setelah Perlakuan 
Setelah masing-masing kelas diberikan perlakuan yaitu kelas ekperimen 
diberikan perlakuan dengan strategi pembelajaran bakulikan dan kelas kontrol 
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diberikan perlakuan dengan metode Konvensional, siswa kemudian diberikan 
post-test. 
Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian setelah diberikan perlakuan 
dapat ditunjukkan pada tabel distribusi frekuensi berikut: 
a. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen Setelah 
Diberikan Perlakuan 
 















Tabel 4.1 merupakan tabel distribusi frekuensi hasil belajar fisika kelas 
eksperimen setelah diberikan tes. Pada tabel di atas ditunjukkan nilai-nilai yang 
diperoleh oleh peserta didik kelas eksperimen beserta dengan frekuensi pada 
masing-masing nilai yang diperoleh. 
Berdasarkan tabel 4.1, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen 
frekuensi hasil belajar terbesar itu berada pada nilai 30, 45, 55, 60, 65. 
Tabel 4.1 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data 





Tabel 4.2: Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen Setelah 
Diberikan Perlakuan 
 
Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 
Jumlah sampel 25 
Skor maksimum 80 
Skor minimum 30 
Rata-rata 52.4 
Standar deviasi 14.657 
Varians 214.83 
Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen setelah 
diberikan perlakuan diperoleh skor maksimum hasil belajar fisika siswa adalah 80 
dan skor minimum sebesar 30. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 52.4 dengan 
standar deviasi 14.657. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 214.83. 
Dengan kata lain, siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran bakulikan 
memiliki hasil belajar fisika yang tinggi.  
Hasil yang diperoleh pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 menjadi dasar untuk 
menentukan kategori hasil belajar pada kelas eksperimen. Interval nilai 
pengkategorian hasil belajar didasarkan pada nilai yang telah ditetapkan oleh 
KEMENDIKNAS dan disesuaikan dengan kurikulum KTSP. Hasil 
pengkategorian hasil belajar fisika kelas eksperimen dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.3: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika  






0 – 34 3 12% Sangat Rendah 
35 – 54 9 36% Rendah 
55 – 69 6 24% Sedang 
70 – 84 7 28% Tinggi 
85 – 100 0 0% Sangat Tinggi 
Jumlah 25 100 %  




Grafik 4.1: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
Berdasarkan Tabel 4.3 dan gafik di atas dapat diperoleh sebaran nilai hasil 
belajar fisika peserta didik kelas eksperimen. Untuk kategori sangat rendah pada 
kelas eksperimen terdapat 3 siswa dengan persentase 12%, kategori rendah 
terdapat 9 siswa dengan persentase 36%, kategori sedang terdapat 6 siswa dengan 
persentase 24%, dan untuk kategori tinggi pada kelas eksperimen terdapat 7 siswa 
dengan persentase 28% Dan untuk kelas eksperimen tidak ada siswa yang 
mendapat kategori sangat tinggi. 
b. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol 
Tabel 4.4: Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Fisika 
                        Kelas Kontrol Setelah Diberikan Perlakuan 
 



















0 – 34 35 – 54 55 – 64 65 – 84 85 – 100














Tabel 4.4 merupakan tabel distribusi frekuensi hasil belajar fisika kelas 
kontrol setelah diberikan tes. Pada tabel di atas ditunjukkan nilai-nilai yang 
diperoleh oleh peserta didik kelas kontrol beserta dengan frekuensi pada masing-
masing nilai yang diperoleh. 
Berdasarkan tabel 4.4, dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol frekuensi 
hasil belajar terbesar itu berada pada nilai 30. 
Tabel 4.4 menjadi dasar untuk melakukan analisis deskriptif, setelah data 
pada tabel tersebut dianalisis dengan analisis statistik deskriptif, diperoleh hasil 
sebagai berikut: 
Tabel 4.5: Statisitik Deskriptif Hasil Belajar Fisika Kelas Kontrol Setelah   
       Diberikan Perlakuan 
 
Statistik Deskriptif Kelas Kontrol 
Jumlah sampel 25 
Skor maksimum 65 
Skor minimum 30 
Rata-rata 44.6 
Standar deviasi 11.079 
Varians 122.75 
Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat bahwa pada kelas kontrol setelah 
diberikan perlakuan diperoleh skor maksimum hasil belajar fisika siswa adalah 65 
dan skor minimum sebesar 30. Rata-rata skor yang diperoleh sebesar 44.6 dengan 
standar deviasi 11.079. Dengan demikian, diperoleh varians sebesar 112.75. 
Dengan kata lain, siswa yang diajar dengan metode konvensional memiliki hasil 
belajar fisika yang rendah.  
Hasil yang diperoleh pada tabel 4.4 dan tabel 4.5 menjadi dasar untuk 
menentukan kategori hasil belajar pada kelas kontrol. Interval nilai 
pengkategorian hasil belajar didasarkan pada nilai yang telah ditetapkan oleh 
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Kemendiknas dan disesuaikan dengan kurikulum KTSP. Hasil pengkategorian 
hasil belajar fisika kelas kontrol dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.6: Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika  






0 – 34 5 20% Sangat Rendah 
35 – 54 6 24% Rendah 
55 – 69 6 24% Sedang 
70 – 84 1 4% Tinggi 
85 – 100 0 0% Sangat Tinggi 
Jumlah 25 100%  
(Adaptasi , PERMEN N0 20 tahun 2007: 12) 
 
Grafik 4.2: Kategorisasi Nilai Hasil Belajar Kelas kontrol 
Berdasarkan Tabel 4.6 dan gafik di atas dapat diperoleh sebaran nilai hasil 
belajar fisika peserta didik kelas kontrol. Untuk kategori sangat rendah pada kelas 
kontrol terdapat 5 siswa dengan persentase 20%, kategori rendah terdapat 6 siswa 
dengan persentase 24%, kategori sedang terdapat 6 siswa dengan persentase 24%, 
dan untuk kategori tinggi pada kelas kontrol terdapat 1 siswa dengan persentase 
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3. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi dasar (Uji Prasyarat Analisis) 
Uji Prasyarat Analisis yang dikenakan pada sekelompok data hasil 
penelitian untuk mengetahui layak atau tidak layaknya data tersebut dianalisis 
dengan menggunakan teknik statistik (Misbahuddin, 2013: 277) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data-data hasil belajar 
fisika yang diperoleh, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol 
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, pengujian normalitas data 
dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf signifikansi 
α = 0,05. Adapun hasil perhitungan uji normalitas dalam penelitian ini, sebagai 
berikut: 
a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika siswa kelas 
eksperimen secara manual dapat dipaparkan berikut ini: 
Tabel 4.7: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar 
          Fisika Kelas Eksperimen 
 
Dhitung Dtabel Keterangan 
0,1385 0,264 Normal 
Berdasarkan tabel 4.7 diperoleh nilai Dhitung sebesar 0,1385 dan Dtabel 
sebesar 0,264 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat 
bahwa nilai Dhitung lebih kecil dari Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
Pengolahan data dengan bantuan program IBM SPSS juga menunjukkan 




Tabel 4.8: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika Kelas 
          Eksperimen dengan program IBM SPSS 
 













Eksperimen .098 25 .200* .960 25 .416 
Berdasarkan tabel 4.8, diperoleh nilai signifikan pada kolom Kormogolov-
Smirnov sebesar 0,200 dan 0,416 pada kolom Shapiro-Wilk . Nilai signifikan yang 
diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 0,05), sehingga dapat disimpulkan 
bahwa skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen berdistribusi normal. 
Sebaran skor hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen dapat ditunjukkan 
pada gambar berikut: 
 
Grafik 4.3: Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar  
    Fisika Kelas Eksperimen 
Berdasarkan Grafik 4.3, dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili data 
hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen, berkumpul (dekat) pada garis normal 





b) Uji Normalitas Kelas Kontrol 
Hasil perhitungan uji normalitas untuk data hasil belajar fisika siswa kelas 
control secara manual dapat dipaparkan berikut ini: 
Tabel 4.9: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar 
                Fisika Kelas Kontrol 
 
DHitung DTabel Keterangan 
0,2264 0,2640 Normal 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai Dhitung sebesar 0,2264 dan Dtabel 
sebesar 0,2640 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat 
bahwa nilai Dhitung lebih kecil dari Dtabel. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. 
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis 
menggunakan SPSS dapat dipaparkan berikut ini: 
Tabel 4.10: Hasil Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar Fisika 
           Kelas Kontrol program IBM SPSS 
 








Kontrol .127 25 .200* .929 25 .081 
Berdasarkan Tabel 4.10, diperoleh nilai signifikan yang lebih besar dari 
0,05 yaitu sebesar 0,200 pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan 0,081 pada kolom 
Shapiro-Wilk. Nilai signifikan yang diperoleh tersebut lebih besar dari 0,05 (sig. > 




Sebaran skor hasil belajar fisika siswa kelas kontrol dapat ditunjukkan 
pada gambar berikut: 
 
Grafik 4.4: Grafik Distribusi Normal Skor Hasil Belajar  
    Fisika Kelas Kontrol 
Berdasarkan Grafik 4.4, dapat ditunjukkan titik-titik yang mewakili data 
hasil belajar fisika siswa kelas kontrol, berkumpul (dekat) pada garis normal 
linier. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa skor yang diperoleh berdistribusi 
normal.  
2) Uji Homogenitas 
Untuk mengetahui tingkat homogen data dalam penelitian ini, baik kelas 
eksperimen maupun kelas kontrol maka digunakan uji Fmaks yakni dengan 
membandingkan nilai varians dari kedua kelas. Hasil perhitungan uji homogenitas 
dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.11: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
             Nilai Hasil Belajar Fisika 
 
FHitung FTabel Keterangan 
1,75 1,98 Homogen 
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Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh nilai Fhitung sebesar 1.75 dan Ftabel sebesar 
1.98 pada taraf signifikan α = 0,05. Dengan demikian, dapat dilihat bahwa nilai 
Fhitung lebih kecil dari Ftabel. Hal ini menunjukkan bahwa data tersebut homogen. 
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis 
menggunakan SPSS dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 4.12: Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 
             Nilai Hasil Belajar Fisika 




df1 df2 Sig. 
2,571 1 48 ,115 
Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh uji Levene Statistic pada tabel di atas, 
diperoleh signifikansi sebesar 0,115. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa varians dari data hasil belajar fisika siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen atau sama. 
3) Uji Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uji asumsi dasar, maka diketahui bahwa data-data hasil 
belajar untuk kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, 
maka analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan 
adalah uji-t dua sampel independent. 
Tabel 4.13: Hasil Perhitungan Uji Hipotesis 
                    Nilai Hasil Belajar Fisika 
Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah sampel (N) 25 25 
Rata-rata (?̅?) 52,4 44,6 
Standar deviasi (S) 14,657 11,079 
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,12 
b) Menentukan Nilai ttabel 
dk = n1 + n2 – 2 = 25 + 25 – 2 = 48 
Taraf signifikan (𝛼) = 0.05 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼),(𝑑𝑘) = 𝑡(1−0.05),(48) =2,01 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,12 
> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  2,01. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang diajar dengan 
strategi bakulikan dan kelas kontrol dengan metode konvensional, memiliki 
tingkat hasil belajar fisika yang berbeda secara signifikan. 
Selain menggunakan analisis secara manual, dilakukan pula analisis 







Tabel 4.14: Hasil Analisis Varians Dua Jalur (Two Way Anova) 
                   dengan program IBM SPSS 
 
Group Statistics 








25 52,4000 14,65719 2,93144 
Konvensional 25 44,6000 11,07926 2,21585 
 






t-test for Equality of Means 























2,123 44,676 0,039 7,8 3,67469 0,39732 15,2027 
Berdasarkan tabel 4.14 hasil keluaran program SPSS di atas, dapat dilihat 
bahwa nilai pada kolom t-test for Equality of Means diperoleh nilai thitung sebesar 
2,123 dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,039. Nilai sig. tersebut lebih kecil dari 
0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara strategi bakulikan dengan metode konvensional. 
B. Pembahasan 
1. Hasil belajar fisika kelas eksperimen (yang diajar dengan 
menggunakan strategi pembelajaran Bakulikan) 
 Berdasarkan hasil analisis deskriktif yang diperoleh dapat dilihat bahwa 
pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan diperoleh skor maksimum 
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hasil belajar fisika siswa adalah 80 dan skor minimum sebesar 30 sehingga 
diperoleh nilai rata-rata yaitu 52,4 dengan standar deviasi 14,657. Dengan 
demikian diperoleh varians sebesar 214,83. Dan berdasarkan uji lanjut dapat 
diperoleh sebaran nilai hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen berdasarkan 
kategori distribusi frekuensi. Untuk kategori sangat rendah, hanya terdapat 3 
siswa dengan persentase 12%, dan untuk kategori tinggi terdapat 7 siswa dengan 
persentase 28%.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang diajar dengan 
menggunakan strategi pembelajran bakulikan memiliki hasil belajar fisika yang 
tinggi. Hasil belajar fisika siswa tinggi karena siswa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori Noor Rifa’an (2007) yang menyatakan 
bahwa strategi pembelajaran bakulikan dapat meningkatkan kreaktifitas dan hasil 
belajar siswa. 
2. Hasil belajar fisika kelas kontrol (yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran konvensional) 
 Berdasarkan hasil analisis deskriktif yang diperoleh dapat dilihat bahwa 
pada kelas kontrol setelah diberikan perlakuan diperoleh skor maksimum hasil 
belajar fisika siswa adalah 65 dan skor minimum sebesar 30 sehingga diperoleh 
nilai rata-rata yaitu 44,6 dengan standar deviasi 11,079. Dengan demikian 
diperoleh varians sebesar 122,75. Dan berdasarkan uji lanjut dapat diperoleh 
sebaran nilai hasil belajar fisika siswa kelas kontrol berdasarkan kategori 
distribusi frekuensi. Untuk kategori sangat rendah terdapat 5 siswa dengan 
persentase 20%, dan untuk kategori tinggi hanya terdapat 1 siswa dengan 
persentase 4%.  
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa siswa yang diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran kontekstual memiliki hasil belajar fisika yang 
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rendah. Hasil belajar fisika siswa rendah karena dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional (direct intruction) banyak peserta didik merasa jenuh 
di dalam kelas dan mengantuk sehingga tidak mampu memahami dengan baik 
pelajaran yang disampaikan oleh guru dan karena pembelajaran berpusat pada 
guru siswa tidak mendapat kesempatan untuk mengembangkan ide-ide mereka 
karena tidak diaktifkan dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori 
Roestiyah (2001:136) yang menyatakan bahwa pembelajaran konvensional yang 
dimaksud adalah  pembelajaran yang biasa dilakukan oleh para guru. 
Pembelajaran konvensional (tradisional) memiliki kekhasan tersendiri misalnya 
lebih mengutamakan penghapalan daripada pengertian, menekankan pada 
keterampilan berhitung, mengutamakan hasil daripada proses dan pembelajaran 
berpusat pada guru. 
3. Perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan strategi 
pembelajaran Bakulikan dengan siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran konvensional 
Berdasarkan uji asumsi dasar, maka diketahui bahwa data-data hasil 
belajar untuk kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, 
maka analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan 
adalah uji-t dua sampel independent. Dimana masing-masing kelas eksperimen 
dan kelas kontrol terdapat 25 sampel, dan rata-rata yang diperoleh untuk kelas 
eksperimen 52,4 dan 44,6 untuk kelas kontrol dengan standar deviasi 14,657 
untuk kelas eksperimen dan 11,079 untuk kelas kontrol. Berdasarkan kriteria 
pengujian hasil yang diperoleh, maka dapat ditunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔= 2,12 
> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =  2,01, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara strategi pembelajaran bakulikan dan model 
pembelajaran konvensional. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak, sehingga 
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dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dalam pencapaian hasil belajar fisika 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Bajeng Barat. 
Berdasarkan hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa menggunakan 
strategi pembelajaran bakulikan lebih efektif daripada siswa yang diajar dengan 
model pembelajaran konvensional. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian nilai rata-
rata siswa lebih tinggi untuk kelas eksperimen dibandingkan dengan nilai rata-rata 
siswa kelas kontrol. Selain dilihat dari pencapaian nilai rata-rata, terlihat juga pada 
pengkategorisasian hasil belajar fisika setelah diberi perlakuan. Untuk kelas 
eksperimen pada kategori tinggi terdapat 7 siswa dengan persentase 28% 
sedangkan, untuk kelas kontrol hanya terdapat 1 siswa dengan persentase 4%. 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa yang diajar dengan strategi 
pembelajaran bakulikan memiliki hasil belajar fisika yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model pembelajaran 
konvensional. Hal ini sesuai dengan teori Noor Rifa’an (2007) yang menyatakan 
bahwa pembelajaran bakulikan dapat meningkatkan kreaktifitas dan hasil belajar 
siswa. Shofiah dan Hendranto (2009) bahwa penggunaan strategi bakulikan pada 
pokok bahasan Pemantulan Cahaya dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan menggunakan strategi 
pembelajaran Bakulikan berada dalam kategori sedang pada kelas X1 SMA 
Negeri I Bajeng Barat terlihat pada nilai rata-rata skor siswa yaitu 52,4. 
2. Hasil belajar fisika siswa yang diajar dengan menggunakan model 
pembelajaran konvensional berada dalam kategori rendah pada kelas X5 
SMA Negeri I Bajeng Barat terlihat pada nilai rata-rata skor siswa yaitu 
44,6. 
3. Terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang diajar dengan 
strategi Pembelajaran Bakulikan dan siswa yang diajar dengan model 
Pembelajaran Konvensional. Dapat dilihat pada analisis uji hipotesis 
diperoleh thitung = 2,12 > ttabel = 2,01, hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima dalam pencapaian 
hasil belajar fisika siswa kelas X SMA Negeri I bajeng Barat. 
B. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 
penulis mengajukan beberapa saran, sebagai berikut: 
1. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 




2. Karena penggunaan strategi pembelajaran Bakulikan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa maka guru hendaknya berusaha untuk selalu 
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RENCANAN PELAKSAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Nama sekolah  : SMA Negeri 1 Bajeng Barat 
Mata pelajaran : FISIKA  
Kelas/Semester : X/1 
Materi Pokok  : Dinamika Partikel 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika benda titik. 
II. Kompetensi Dasar 
2.4 Menerapkan Hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk gerak 
lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan 
III.Indikator 
1. Mengemukakan konsep hukum-hukum Newton 
2. Mengidentifikasi persamaan-persamaan hukum Newton 
3. Menjelaskan hukum III Newton pada suatu peristiwa dalam sebuah 
ilustrasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
4. Menghitung besarnya gaya, percepatan dan berat suatu benda 
5. Menjelaskan konsep gaya normal 
6. Membandingkan gaya berat benda berdasarkan prinsip hukum Newton 
7. Menjelaskan pengaruh yang ditimbulkan oleh gaya gesek yang bekerja 
pada suatu benda yang bergerak 
8. Menerapkan prinsip kinematika dan hukum Newton untuk menentukan 
besaran-besaran yang terkait. 
IV. Tujuan pembelajaran 
Setelah mengikuti proses pembelajaran diharapkan siswa mampu: 
1. Mengemukakan konsep hukum-hukum Newton. 
2. Mengidentifikasi persamaan-persamaan hukum Newton. 
3. Menjelaskan hukum III Newton pada suatu peristiwa dalam sebuah 
ilustrasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 
4. Menghitung besarnya gaya, percepatan dan berat suatu benda. 
5. Menjelaskan konsep gaya normal. 
6. Membandingkan gaya berat benda berdasarkan prinsip hukum Newton. 
7. Menjelaskan pengaruh yang ditimbulkan oleh gaya gesek yang bekerja 
pada suatu benda yang bergerak. 
8. Menerapkan prinsip kinematika dan hukum Newton untuk menentukan 
besaran-besaran yang terkait. 
 Karakter siswa yang diharapkan 
 Jujur, toleransi, kerja keras, mandiri, demonstrasi, rasa ingin tahu, 
komunikatif, dan tanggung jawab. 
 Kewirausahaan/Ekonomi Kreatif 
 Percaya diri, bororientasi tugas dan hasil. 
V. Materi Pokok 
Dinamika Partikel 
VI. Model dan Metode Pembelajaran 
Model Pembelajaran : Direct Intruction 
Strategi Pembelajaran : Bakulikan (Baca, Lakukan ↔ Lihat, Diskusikan) 
Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi 
VII. Sumber Belajar  
a. Kanginan, Marthen. 2009. Fisika SMA/MA Kelas X. Jakarta: Erlangga 
b. Subagya, Hari. 2007.Sains Fisika1.Jakarta: BumiAksara 
VIII. Langkah-langkah Pembelajaran  
PERTEMUAN PERTAMA 2 x 45 MENIT 










 Mengucapkan salam  
 Memotivasi siswa 
 













pelajaran dengan baik 



















 Menyajikan informasi 




Newton, contoh hukum 
III Newton pada suatu 
peristiwa dalam sebuah 





siswa untuk bertanya 














 Bertanya tentang 
yang belum 
dipahami dari 

















kepada siswa tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukan saat itu. 
 Membagi siswa 
kedalam kelompok 
kecil dengan anggota 
kelompok terdiri dari 
5 orang. 

















































 Memberikan lembar 
kerja siswa kepada 
semua kelompok 
untuk didiskusikan 
 Mengarahkan kepada 
siswa untuk membaca 
dan mempelajari LKS 
berupa modul praktek 
yang diberikan pada 
masing-masing 
kelompok. 
 Mengarahkan siswa 
menyiapkan alat dan 
bahan sesuai dengan 
petunjuk dari LKS 
yang dibaca 













 Meminta siswa 
menjawab 
 Memperhatikan 
lembar kerja siswa 
yang diberikan 
oleh guru 







 Menyiapkan alat 
dan bahan sesuai 
dengan petunjuk 






















































pertanyaan yang ada 




siswa untuk bekerja 
sama dalam kelompok 
 Mendorong siswa 
untuk berdialog dan 
berdiskusi antar teman 









hasil diskusinya  
pertanyaan yang 
ada di LKS 
setelah melakukan 
percobaan 




































 Menjelaskan hal-hal 
yang belum dipahami 
oleh siswa terkait 
percobaan yang sudah 
dilakukan. 



























Fase  6  Memberikan  Mendengar dan 5 menit Ceramah   
Penutup pekerjaan rumah  
 
 Mengucapkan salam 
mencatat 
pekerjaan rumah 
 Menjawab salam 
 










 Mengucapkan salam  
 Memotivasi siswa 
untuk mengikuti 
pelajaran dengan baik 
































 Menyajikan informasi 
kepada siswa mengenai 
besarnya gaya, 
percepatan dan berat 
suatu benda, konsep 
gaya normal, gaya berat 
benda berdasarkan 
prinsip hukum newton. 
 Memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 











 Bertanya tentang 
yang belum 
dipahami dari 

















kepada siswa tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukan saat itu. 
 Membagi siswa 
 Mendengar dan 
memperhatikan 











belajar kedalam kelompok 
kecil dengan anggota 
kelompok terdiri dari 
5 orang. 












































 Mengarahkan kepada 
siswa untuk membaca 
dan mempelajari LKS 
berupa lembar soal 
yang diberikan pada 
masing-masing 
kelompok 









siswa untuk bekerja 
 Memperhatikan 


















































sama dalam kelompok 
 Mendorong siswa 
untuk berdialog dan 
berdiskusi antar teman 





























 Menjelaskan hal-hal 
yang belum dipahami 
oleh siswa terkait 
soal-soal yang 
dikerjakan. 
























15 menit Ceramah   





 Mengucapkan salam 
 Mendengar dan 
mencatat 
pekerjaan rumah 
 Menjawab salam 
5 menit Ceramah   
 










 Mengucapkan salam  
 Memotivasi siswa 
untuk mengikuti 
pelajaran dengan baik 






























 Menyajikan informasi 
kepada siswa mengenai 
pengaruh yang 
ditimbulkan oleh gaya 
gesek yang bekerja 
pada suatu benda yang 
bergerak, prinsip 
kinematika dan hukum 
Newton untuk 
menentukan besaran-
besaran yang terkait. 
 Memberikan 
kesempatan kepada 
siswa untuk bertanya 














 Bertanya tentang 
yang belum 
dipahami dari 
















 Memberi tahu kepada 
siswa tentang kegiatan 
yang akan dilakukan 
saat itu. 
 Membagi siswa 
kedalam kelompok 
kecil dengan anggota 
 Mendengar dan 
memperhatikan 
instruksi dari guru. 
 
 Memperhatikan 









Diskusi   
kelompok terdiri dari 
5 orang. 

































 Memberikan LKS 
berupa lembar kerja 




 Mengarahkan kepada 
siswa untuk membaca 
dan mempelajari LKS 
berupa lembar soal 
yang diberikan pada 
masing-masing 
kelompok 









siswa untuk bekerja 
sama dalam kelompok 























































untuk berdialog dan 
berdiskusi antar teman 

























 Menjelaskan hal-hal 
yang belum dipahami 
oleh siswa terkait 
percobaan yang sudah 
dilakukan. 























15 menit Ceramah   
Fase  6 
Penutup 
 Memberikan 
pekerjaan rumah  
 
 Mengucapkan salam 
 Mendengar dan 
mencatat 
pekerjaan rumah 
 Menjawab salam 
5 menit Ceramah    
 
IX. Penilaian 
a. Teknik Penilaian: 
- Tes tertulis 
- Penugasan 
b. Bentuk Instrumen 
- Uraian 
- Pilihan Ganda 
No Soal Penyelesaian 
1 Sebutkan arti dari sifat kelembaman pada 
sebuah benda ! 
Sifat kelembaman pada sebuah benda adalah sifat 
benda yang cenderung mempertahankan keadaan 
geraknya (diam atau bergerak).  
2 Andi, Ali dan Adi mendorong sebuah 
benda. Budi dan Andi  mendorong dari 
belakang, sedangkan Ali dan Andi 
mendorong dari arah depan , ternyata 
benda  tersebut tetap  diam, jika besar gaya 
yang diberikan Budi, Andi dan Ali adalah 
150 N, 300 N, dan 100 N, maka besar gaya 
diberikan Adi adalah… 
a. 500 N  
b. 450 N 
c. 400 N  
d. 350 N 




∑F = 0 
Maka 
(FBudi+ FAndi) – (FAli+ FAdi) = 0 
(150 N+ 300 N) – (100N+ FAdi) = 0 
Fadi = 450 N – 100 N = 350 N 
3 Sebutkan prinsip hukum II Newton ! Bunyi hukum II Newton “percepatan yang 
ditimbulkan oleh gaya yang bekerja pada suatu 
benda besarnya berbanding lurus dan searah 
dengan gaya itu dan berbanding terbalik 
dengan massa benda. 
 
 













LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
I. Standar Kompetensi 
2. Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika benda titik. 
II. Kompetensi Dasar 
2.4 Menerapkan Hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk gerak 
lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan. 
III. Judul: Hukum I Newton (Hukum Kelembaman) 
IV. Tujuan 
1. Secara kelompok siswa dapat membuktikan konsep kelembaman dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2. Secara kelompok siswa dapat menyimpulkan konsep kelembaman dalam 
kehidupan sehari-hari 
V. Materi 
Hukum I Newton 
 “Setiap benda akan tetap diam atau tetap bergerak dengan laju dan arah 
yang tetap selama tidak ada gaya yang bekerja pada benda tersebut atau 
resultan gaya yang bekerja pada benda tersebut sama dengan nol.” 
Secara matematis  
∑F = 0 
 Hukum I newton menjelaskan tentang sifat kecenderungan suatu benda 
untuk mempertahankan keadaannya, sehingga hukum I Newton juga bisa 
disebut dengan hukum kelembaman (inersia).  
 Alat dan Bahan 
1. Kelereng/Koin 
2. Kertas HVS 
3. Meja/miring 
 Cara Kerja 
1. Siapkan HVS, letakkan diatas bidang licin (meja) ! 
2. Letakkan kelereng di atas kertas tersebut ! 




















4. Letakkan kembali kertas tersebut seperti semula, lalu tariklah kertas 
dengan sangat cepat (satu kali sentakkan). Amati kedudukan kelereng 
sekarang ! 
5. Ulangi percobaan tersebut dengan mengganti kelereng dengan koin ! 
 Pertanyaan Diskusi 








2. Bagaimana pula kedudukan kelereng dan koin tersebut pada saat kertas 










3. Dari percobaan yang telah dilakukan buatlah kesimpulan mengenai 






























LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
 
I. Standar Kompetensi 
2. Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika benda titik. 
II. Kompetensi Dasar  
2.4 Menerapkan Hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk gerak 
lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan. 
III. Materi 
Hukum II Newton 
 “Percepatan yang timbul pada sebuah benda akibat pengaruh suatu gaya 
adalah sebanding dengan gaya total yang bekerja pada benda itu yang 
arahnya sama dan berbanding terbalik dengan massa benda tersebut.” 
Secara matematis: 
a =  
ΣF
m
atau ΣF = m. a 
 Hukum II Newton menjelaskan hubungan antara percepatan massa dan 
gaya untuk sebuah benda yang bergerak semakin besar massa, percepatan 
akan semakin kecil, begitupun sebaliknya. 
Contoh soal: 
1. Sebuah mobil balap bermassa 1.500 kg mendapat percepatan 8 m/s2. 
Tentukan besar gaya total yang diperlukan oleh mobil balap tersebut ! 
Jawab:  
Dik: m = 1.500 kg 
         a  = 8 m/s2 
Dit: ∑F =...? 
Peny: ∑F = ma 
                = 1.500(8) 
                = 12.000 N 
2. Sebuah benda bermassa 5 kg bergerak pada bidang datar yang licin dengan 
kecepatan 8 m/s dan bertambah menjadi 10 m/s setelah menempuh jarak 
10 m. Berapa besar gaya yang menyebabkan kecepatan benda bertambah ? 
Jawab:  
Dik: m = 5 kg 
V0 = 8 m/s 
Vt = 10 m/s 
s= 10 m 
Dit: F……..? 
Peny: 
Percepatan yang dialamibenda: 
Vt
2= v0




(10)2 – (8)2 = 2.a.10 
36 = 20 a 
a = 36/20 
a = 1,8 m/s2 
besargayamendatar yang menyebabkanpertambahankecepatanbenda(F): 
F = m.a 
  = 5. 1,8 
= 9 N 
Soal: 
1. Massa A = 4 kg, massa B = 6 kg dihubungkan dengan tali dan ditarik gaya 
F = 40 N ke kanan dengan sudut 37o terhadap arah horizontal.
 
Jika koefisien gesekan kinetis kedua massa dengan lantai adalah 0,1, 
tentukan: 
a) Percepatan gerak kedua massa 









2. Benda pertama dengan massa m1 = 6 kg dan benda kedua dengan massa 
m2 = 4 kg dihubungkan dengan katrol licin terlihat pada gambar berikut: 
 
Jika lantai licin dan m2 ditarik gaya ke kanan F = 42 Newton, tentukan: 
a) Percepatan benda pertama 
b) Percepatan benda kedua 











3. Balok A dan B terletak pada permukaan bidang miring licin didorong oleh 
gaya F sebesar 480 N seperti terlihat pada gambar berikut: 
 
Tentukan : 
a) Percepatan gerak kedua balok 











4. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Benda 5 kg mula-mula dalam kondisi tidak bergerak. Jika sudut yang 
terbentuk antara gaya F = 25 N dengan garis mendatar adalah 37o, 
koefisien gesek kinetis permukaan lantai adalah 0,1 dan percepatan 
gravitasi bumi 10 m/s2, (sin 37o = 0,6 dan cos 37o = 0,8) tentukan nilai: 
a) Gaya normal 
b) Gaya gesek 











5. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Massa balok A = 6 kg, massa balok B = 4 kg. Koefisien gesekan kinetis 
antara balok A dengan B adalah 0,1 dan koefisien gesekan antara balok A 
dengan lantai adalah 0,2. Tentukan besar gaya F agar balok A bergerak 




















LEMBAR KERJA SISWA 
(LKS) 
I. Standar Kompetensi 
2. Menerapkan konsep dan prinsip dasar kinematika dan dinamika bendatitik. 
II. Kompetensi Dasar  
2.4 Menerapkan Hukum Newton sebagai prinsip dasar dinamika untuk gerak 
lurus, gerak vertikal, dan gerak melingkar beraturan. 
III. Materi 
Hukum III Newton dan Jenis-Jenis Gaya 
A. Hukum III Newton 
Ketika suatu benda memberikan gaya pada benda kedua, maka benda 
kedua akan memberikan gaya yang sama besar tetapi berlawanan arah dengan 
gaya pada benda pertama, hukum ini kadang dinyatakan sebagai hukum aksi-
reaksi, bahwa “Untuk setiap aksi ada reaksi yang sama dan arahnya 
berlawanan.” 
Secara matematis, 
∑Faksi = -∑Freaksi 
B. Jenis-Jenis Gaya 
Gaya adalah sesuatu yang menyebabkan suatu benda untuk cenderung 
merubah kecepatannya. Jenis-jenis gaya yaitu: 
1. Gaya Normal 
N-w = 0 
N     = w 
N     = m.g 
2. Gaya Gesekan 
f = µ N 
3. Gaya Berat 
W = m.g 
Contoh soal, 
Seorang astronot membawa contoh batuan dari Bulan. Ketika ditimbang di 
Bulan, berat batuan tersebut 1,7 N. Jika berat batuan tersebut ditimbang di 
Bumi yang memiliki gravitasi 6x gravitasi Bulan, maka berapa hasil yang 
ditunjukkan di bumi ? 
Jawab: 
Diketahui: 
WBulan = 1,7 N 
g Bulan = 1/6 g Bumi 
g Bumi= 6 g Bulan 
Peny: wBumi……? 
WBulan = m g Bulan 





wBumi = mgBumi = 
1,7
g Bulan
 x 6 g Bulan = 10,2 N 
Soal: 
1. Seorang teman anda memberi anda sekotak coklat khusus 10 kg sebagai 
hadiah ulang tahun Anda. Kotak itu diletakkan di atas meja. Percepatan 
gravitasi g = 9,8 m/s2 .  Tentukan: 
a. Berat kotak coklat dan gaya normal yang bekerja padanya. 
b. Jika teman anda menekan kotak ke bawah dengan gaya 40 N, sekali lagi 
tentukan gaya normal yang bekerja pada kotak ! 
c. Jika teman Anda menarik kotak ke atas dengan gaya 40 N, berapa gaya 












2. Seseorang bermassa 60 kg berada dalam elevator (percepatan gravitasi = 
10 m/s2). Tentukan desakan kaki orang pada lantai evalator ketika: 
a. Evalator diam 
b. Evalator sedang bergerak dengan kecepatan tetap 
c. Evalator sedang bergerak ke bawah dengan percepatan 3 m/s2 


























Uji Homogenitas Varians Hasil Belajar Fisika Siswa 
 
1. Perhitungan secara Manual 
Jumlah sampel kelas eksperimen  = 25 
Jumlah sampel kelas kontrol  = 25 
Total sampel    = 50 
Standar deviasi kelas eksperimen (S1) = 14,657 
Standar deviasi kelas kontrol (S2)  = 11,079 
Varians kelas eksperimen (𝑆1
2)  = 214,83 
Varians kelas kontrol (𝑆2
2)  = 122,75 















𝐹𝑚𝑎𝑥 = 1,75 
Konfirmasi nilai Ftabel: 
V1 = dkpembilang = n – 1 = 25 – 1 = 24 
V2 = dkpenyebut = n – 1 = 25 – 1 = 24 
Taraf signifikan (𝛼) = 0.05 
  
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝐹(𝛼,   𝑑𝑘1,   𝑑𝑘2) =  𝐹(0.05,   24,   24) = 1,98 
Kesimpulan: 
Berdasarkan hasil uji homogenitas, dapat ditunjukkan bahwa Fhitung = 1,75 
< Ftabel = 1,98, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data dari kedua 
kelompok (kelas eksperimen dan kelas kontrol) tersebut adalah homogen. 
2. Perhitungan dengan Program SPSS 
Test of Homogeneity of Variances 
Hasil Belajar 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,571 1 48 ,115 
Berdasarkan uji Levene Statistic pada tabel di atas, diperoleh signifikansi 
sebesar 0,115. Nilai signifikansi ini lebih besar dari 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa varians dari data hasil belajar fisika siswa kelas eksperimen 




Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
1. Analisis Deskriptif secara manual 
Nilai Maksimum : 80 
Nilai Minimum : 30 
Jumlah Sampel : 25 
No xi fi xi.fi xi-x (xi-x)^2 fi(xi-x)^2 
1 30 3 90 -22,4 501,76 1505,28 
2 35 2 70 -17,4 302,76 605,52 
3 40 2 80 -12,4 153,76 307,52 
4 45 3 135 -7,4 54,76 164,28 
5 50 2 100 -2,4 5,76 11,52 
6 55 3 165 2,6 6,76 20,28 
7 60 3 180 7,6 57,76 173,28 
8 65 3 195 12,6 158,76 476,28 
9 70 2 140 17,6 309,76 619,52 
10 75 1 75 22,6 510,76 510,76 
11 80 1 80 27,6 761,76 761,76 
Jumlah 25 1310     5156 
 
 Mencari Nilai Mean 
?̅? =  
∑ 𝑥𝑖 . 𝑓𝑖
∑ 𝑓𝑖
 




?̅? =  52,4 
 Mencari standar Deviasi 






𝑆𝑑2 =  
5156
 (25 − 1)
 
𝑠𝑑 = √214,833333  
𝑆𝑑 =  14,657 
 
2. Analisis Deskriptif secara SPSS 
Statistics 


















30,00 3 12,0 12,0 12,0 
35,00 2 8,0 8,0 20,0 
40,00 2 8,0 8,0 28,0 
45,00 3 12,0 12,0 40,0 
50,00 2 8,0 8,0 48,0 
55,00 3 12,0 12,0 60,0 
60,00 3 12,0 12,0 72,0 
65,00 3 12,0 12,0 84,0 
70,00 2 8,0 8,0 92,0 
75,00 1 4,0 4,0 96,0 
80,00 1 4,0 4,0 100,0 




3. Kategorisasi Hasil Belajar Fisika Kelas Eksperimen 
Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar kognitif siswa, digunakan 
standar yang ditetapkan oleh Depdikbud (2003) yaitu: 
Kategori Hasil Belajar Kognitif Siswa 
Interval Nilai Kategori 
0 – 34 Sangat Rendah 
35 – 54 Rendah 
55 – 64 Sedang 
65 – 84 Tinggi 









Berdasarkan data penelitian, maka kategorisasi kelas eksperimen dapat 
ditunjukkan pada tabel berikut 
 
Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
0 – 34 Sangat Rendah 3 12% 
35 – 54 Rendah 9 36% 
55 – 64 Sedang 6 24% 
65 – 84 Tinggi 7 28% 
85 – 100 Sangat Tinggi 0 0% 











0 – 34 35 – 54 55 – 64 65 – 84 85 – 100














KARTU SOAL PILIHAN GANDA 
TES HASIL BELAJAR FISIKA 
 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri I Bajeng Barat 
Kelas/Semester : X/Ganjil 
Pokok Bahasan : Dinamika Partikel 
Bentuk Tes : Tertulis (Pilihan Ganda) 






No. Soal Kunci Jawaban 
1 A 
Balok mengalami gaya tarik F1 = 15 N ke kanan dan gaya 
F2 ke kiri. Jika benda tetap diam, maka besar F2 adalah… 
 
A. 15N D.14 N 
B. 0 N  E.20 N 
C. 10 N 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 




Karena benda tetap diam, sesuai dengan Hukum I Newton maka: 
ΣF = 0 
F1 – F2 = 0 
F2 = F1 
F2 = 15 N 
 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
 
SKOR 
1 2 3 4 
















No. Soal Kunci Jawaban 
2 C 
Sebuah mobil bermassa 50 kg mendapat percepatan 8 m/s2. 
Besar gaya total yang diperlukan oleh mobil tersebut 
adalah… 
A. 50 N 
B. 58 N 
C. 400 N 
D. 8 N 
E. 420 N 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
(Menghitung besarnya gaya 




m = 50 kg 
a = 8 m/s2 
Ditanya: ƩF = ...? 
Jawab: 
ƩF = m.a 
 = 50. 8 
 = 400 N  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 





1 2 3 4 
















No. Soal Kunci Jawaban 
3 B 
“Percepatan sebuah benda yang bergerak sebanding dengan 
gaya yang bekerja pada benda dan berbanding terbalik 
dengan massanya”. Pernyataan ini adalah bunyi dari... 
A. Hukum I Newton 
B. Hukum II Newton 
C. Hukum III Newton 
D. Hukum Kekekalan Momentum 
E. Hukum Kekekalan Energi mekanik 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
(Bunyi Hukum II Newton) 
 
Pembahasan : 
Bunyi Hukum II Newton adalah “Percepatan sebuah benda yang bergerak sebanding dengan 
gaya yang bekerja pada benda dan berbanding terbalik dengan massanya”. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 











No. Soal Kunci Jawaban 
4 E 
Jika seseorang yang bermassa 60 kg dengan percepatan 20 
m/s2, maka besar gaya yang dikerjakan orang yang sedang 
berjalan tersebut adalah... 
A. 3 N 
B. 40 N 
C. 80 N 
D. 120 N 
E. 1200 N 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
(Menghitung gaya yang 




Dik: a = 20 m/s2 
       m = 60 kg 
Dit: F = .....? 
Peny: F = ma 
          F = 60 kg. 20 m/s2 
  = 1200 N 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 









1 2 3 4 










No. Soal Kunci Jawaban 
5 D 
Jika sebuah benda A mengerjakan gaya pada benda B maka 
benda B mengerjakan gaya pada benda A besarnya sama 
tetapi arahnya selalu… 
A. Searah 
B. Dibelokkan  
C. Diteruskan  
D. Berlawanan  
E. Berbanding terbalik 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 




Ciri-ciri hukum III Newton: 
1. Bekerja pada dua benda yang berbeda 
2. Besar gaya aksi = gaya reaksi 
3. Arahnya selalu berlawanan 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1.Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2.Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3.Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

















1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
6 B 
Gaya yang bekerja pada bidang sentuh antara dua 
permukaan yang bersentuhan, arahnya selalu tegak lurus 
padabidang sentuh adalah definisi dari... 
A. Gaya Gesekan 
B. Gaya Normal 
C. Gaya Sentripetal 
D. Massa 
E. Berat 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C1): 
(Menjelaskan konsep gaya 
normal) 
Pembahasan : 
Gaya normal adalah gaya yang bekerja pada bidang sentuh antara dua permukaan yang 
bersentuhan, arahnya selalu tegak lurus pada bidang sentuh. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 


















1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
7 B 
Di bawah ini penulisan hukum II Newton secara matematis 
yang benar adalah... 




B. 𝐹 = 𝑚. 𝑎 
C. 𝑚 = 𝐹. 𝑎 








Indikator Hasil Belajar Pada 





Bunyi hukum II Newton “Percepatan yang ditimbulkan oleh gaya yang bekerja pada suatu 
benda akan berbanding lurus dengan resultan gaya-gaya yang bekerja pada sebuah benda 
tersebut dan berbanding terbalik dengan massa benda”. 
𝑎 =  
𝐹
𝑚
 → 𝐹 = 𝑚. 𝑎 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
8 C 
Andaikata Bumi ini menyusut sehingga diameternya 
menjadi ½ harga semula tetapi massanya tidak berubah, 
maka massa benda-benda yang ada di permukaan Bumi…… 
A. menjadi empat kali lebih besar 
B. menjadi dua kali lebih besar 
C. tidak berubah 
D. menjadi setengahnya harga semula 
E. menjadi seperempatnya harga semula 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
(Membandingkan gaya berat 




Massa benda tidak berubah bila benda tidak mengalami perubahan struktur atau 
pengurangan/penambahan materi. Penyusutan jari-jari Bumi hanya akan mempengaruhi berat 
benda. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

















1 2 3 4 









No. Soal Kunci Jawaban 
9 C 
Jika resultan gaya yang bekerja pada sebuah benda sama 
dengan nol, maka: 
1. Benda akan dipercepat 
2. Benda selalu diam 
3. Benda bergerak lurus beraturan 
4. Benda tidak mungkin bergerak lurus beraturan 
Pernyataan yang benar ditunjukkan oleh nomor… 
A. 1dan 2 
B. 1 dan 3  
C. 2 dan 3 
D. 2 dan 4  
E. 1 dan 4 
 
Indikator Hasil Belajar 





Bila resultan gaya yang bekerja pada benda sama dengan nol atau tidak ada gaya yang bekerja 
pada benda, maka benda yang diam akan tetap diam atau benda yang bergerak lurus beraturan 
akan tetap bergerak lurus beraturan. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











1 2 3 4 










No. Soal Kunci Jawaban 
10 C 
Kita berada dalam sebuah mobil yang bergerak dengan 
kecepatan v, kemudian tiba-tiba mobil direm dan kita 
terdorong ke depan.  
 
Peristiwa ini sesuai dengan... 
A. Hukum aksi-reaksi 
B. Hukum II Newton 
C. Hukum I Newton 
D. Hukum gaya berat 
E. Hukum gaya normal 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C2): 
(Mengemukakan konsep 




Hukum I Newton disebut juga hukum kelembaman atau hukum inersia yang artinya sifat 
benda yang cenderung mempertahankan keadaannya. Sama seperti jika kita yang terdorong 
kedepan ketika tiba-tiba mobil direm, kita mempertahankan keadaan kita. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 










1 2 3 4 










No. Soal Kunci Jawaban 
11 C 
Seorang pelompat yang beratnya W menginjak tanah dengan 
gaya besarnya F dan kemudian mengudara. Besar gaya yang 
dilakukan tanah pada pelompat adalah... 
A. Sama dengan W dan lebih kecil dari F 
B. Sama dengan W dan sama dengan F 
C. Lebih besar dari W dan sama dengan F 
D. Lebih besar dari W dan lebih besar dari F 
E. Lebih kecil dari W dan lebih besar dari F 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C2): 
(Menjelaskan hukum ke III 
Newton pada suatu 
peristiwa dalam sebuah 




Sesuai dengan hukum III Newton gaya aksi = gaya aksi. Jika berat si pelompat adalah W 
kemudian menginjak tanah dengan gaya sebesar F, ini adalah reaksi pelompat sehingga gaya 
aksi tanah adalah lebih besar dari W dan sama dengan F. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













1 2 3 4 








No. Soal Kunci Jawaban 
12 E 
Sebuah benda yang diberi gaya, maka benda akan memiliki 
percepatan yang... 
A. Sebanding dengan massa benda 
B. Berbanding terbalik dengan gaya benda 
C. Semakin kecil jika gaya semakin kecil 
D. Semakin kecil jika massa benda semakin kecil 
E. Sebanding dengan gaya pada benda 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
(Menjelaskan hubungan 
antara gaya dan percepatan 
pada hukum ke II Newton) 
 
Pembahasan : 
F = m.a, maka F/m yang berarti percepatan sebanding dengan gaya dan berbanding terbalik 
dengan massa benda. 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 













No. Soal Kunci Jawaban 
13 E 
Hukum III Newton disebut juga dengan hukum gaya aksi-
reaksi. Di bawah ini pernyataan yang tepat tentang hukum 
III Newton, kecuali...  
A. Gaya aksi reaksi bekerja pada dua benda yang berbeda  
B. Besar gaya aksi reaksi adalah sama 
C. Arah aksi reaksi selalu berlawanan  
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
(Menjelaskan hubungan-
SKOR 
1 2 3 4 
    
 
SKOR 
1 2 3 4 




hubungan gaya yang bekerja 
pada suatu benda 
berdasarkan hukum ke III 
Newton) 
 
D. Gaya aksi reaksi selalu timbul berpasangan 
E. Jumlah gaya aksi reaksi adalah satu 
Pembahasan : 
Prinsip hukum III Newton 
- Gaya aksi reaksi bekerja pada dua benda yang berbeda 
- Besar gaya aksi reaksi adalah sama 
- Arah aksi reaksi selalu berlawanan 
- Gaya aksi reaksi selalu timbul berpasangan 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 












No. Soal Kunci Jawaban 
14 D 
Perhatikan pernyataan berikut ! 
1. Arahnya berlawanan dengan kecenderungan gerak benda 
relatif terhadap bidang 
2. Usaha yang dilakukan dapat bernilai positif 
3. Gaya gesek maksimum terjadi pada saat benda tepat akan 
bergerak 
4. Menyebabkan berlakunya hukum Kekekalan Energi 
Mekanik  
Dari pernyataan di atas, kondisi yang ditimbulkan gaya 
gesekan adalah... 
A. 1 dan 3 
B. 1 dan 4 
C. 2 dan 4 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C2): 
(Menjelaskan pengaruh yang 
ditimbulkan oleh gaya gesek 
yang bekerja pada suatu 




1 2 3 4 




D. 1 dan 3 
E. 2 dan 3 
Pembahasan : 
Sifat- sifat gaya gesekan adalah 
1. Arahnya berlawanan dengan kecenderungan gerak benda relatif terrhadap bidang 
2. Usaha yang dilakukan dapat bernilai negatif 
3. Usaha benda yang diam, nilai maksimumnya bergantung pada massa benda dan koefisien 
gesek statis  
4. Menyebabkan tidak berlakunya Hukum Kekekalan Energi Mekanik 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1.Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2.Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3.Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















No. Soal Kunci Jawaban 
15 E 
Perhatikan gambar berikut ! 
 
Balok A bermassa 30 kg yang diam di atas lantai licin 
dihubungkan dengan balok B bermassa 10kg melalui sebuah 
Indikator Hasil Belajar Pada 





1 2 3 4 




katrol. Balok B mula-mula ditahan kemudian dilepaskan 
sehingga bergerak turun. Percepatan sistem adalah… (g = 10 
ms-2  
A. 2,5 m/s2 
B. 3,5 m/s2 
C. 4,5 m/s2 
D. 6,5 m/s2 
E. 7,5 m/s2 
Pembahasan 
Diketahui : 
Massa balok A (mA)  = 30 kg 
Massa balok B (mB)  = 10 kg 
Percepatan gravitasi (g) = 10 m/s2 
Ditanya : Percepatan sistem (a)=……..? 
Jawab:  





𝑚𝑎 +  𝑚𝑏
 









= 7,5 𝑚/𝑠2 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

















No. Soal Kunci Jawaban 
16 B 
Seorang astronot membawa contoh batuan dari Bulan. 
Ketika ditimbang di Bulan, berat batuan tersebut 1,7 N. Jika 
berat batuan tersebut ditimbang di Bumi yang memiliki 
gravitasi 6x gravitasi Bulan, maka hasil yang ditunjukkan di 
Bumi adalah... 
A. 10 N 
B. 10,2 N 
C. 10,5 N 
D. 10,4 N 
E. 10,7 N 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 





WBulan = 1,7 N 
g Bulan = 1/6 g Bumi 
g Bumi = 6 g Bulan 
ditanya : wBumi……? 
Jawab: 
WBulan = m. g Bulan 





wBumi = m.gBumi = 
1,7
g Bulan
 x 6 g Bulan = 10,2 N 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 







1 2 3 4 










No. Soal Kunci Jawaban 
17 C 
Sebuah benda bermassa 5 kg bergerak pada bidang datar 
yang licin dengan kecepatan 8 m/s dan bertambah menjadi 
10 m/s setelah menempuh jarak 10 m. Besar gaya yang 
menyebabkan kecepatan benda bertambah adalah… 
A. 12 N    D. 8 N 
B. 10 N    E. 6 N 
C. 9 N 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
Menganalisis 
(Menerapkan prinsip 
kinematika dan hukum 





m = 5 kg 
V0 = 8 m/s 
Vt =10 m/s 
S = 10 m 
Ditanyakan: F……..? 
Penyelesaian: 
Percepatan yang dialami benda: 
Vt
2  = v0
2 + 2.a.s 
Vt
2 - v0
2 = 2.a.s 
(10)2 – (8)2 = 2.a.10 
36  = 20 a 
a  = 36/20 
a  = 1,8 m/s2 
besar gaya mendatar yang mentebabkan pertambahan kecepatan benda (F): 
F = m.a 
 = 5 . 1,8 
 = 9 N 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
4. Dapat digunakan tanpa revisi 
SKOR 
1 2 3 4 


















No. Soal Kunci Jawaban 
18 E 
      Dua buah benda digantungkan dengan seutas tali pada katrol 
silinder yang licin tanpa gesekan seperti pada gambar. Massa 
m1dan m2masing- masing 5 kg dan 3 kg, maka percepatan 
beban adalah... 
 
A. 20,0 m/s2 
B. 10,0 m/s2 
C. 6,7 m/s2 
D. 3,3 m/s2 
E. 2,5 m/s2 
Indikator Hasil Belajar 
Pada Ranah Kognitif (C3): 
(Menerapkan prinsip 
hukum ke III Newton untuk 
menentukan percepatan 
benda pada sistem katrol) 
 
Pembahasan : 
a =  
w1 +  w2
m1 +  m2
=  
(m1 −  m2) g
m1 +  m2
 




                         = 2,5 m/s2 
SKOR 
1 2 3 4 




Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
















No. Soal Kunci Jawaban 
19 C 
Sebuah batu besar berada pada jarak 25 m di depan sebuah 
kendaraan bermassa 500 kg yang sedang bergerak dengan 
kecepatan 10 m/s. Agar tepat berhenti sebelum mengenai 
batu, maka kendaraan tersebut harus direm dengan memberi 
gaya sebesar... 
A. 250 N                            D. 2000 N   
B. 500 N                            E. 4000 N 
C. 1000 N 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
(Menerapkan prinsip 
kinematika dan hukum 





Mobil direm dianggap mengalami gerak lurus dengan perlambatan tetap, sehingga memenuhi 
persamaan GLBB, satu diantaranya adalah v2 = v0
2 + 2a∆x, dengan v = 0 sebab kendaraan 
berhenti. Dari persamaan ini kita dapat menentukan, perlambatan a. Selanjutnya, hukum II 
Newton ∑F = m.a dapat digunakan untuk menentukan gaya F. 
Dik: v = 0 
        v0 = 10 m/s 
SKOR 
1 2 3 4 




       ∆x = 25 m 
Dit: ∑F =.....? 
Peny: 𝑣2 =  𝑣0
2 +  2a∆x 







=  −2,0 𝑚/𝑠2 
        ∑F = ma 
        ∑F = (500 kg)(-20 m/s2) = -1000 N 
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 














No. Soal Kunci Jawaban 
20 A 
Salah satu contoh dari hukum III Newton adalah pada 
senapan yang menambahkan sebuah peluru. Pada saat peluru 
meleset keluar dari senapan, maka berdasarkan hukum III 
Newton pernyataan berikut yang benar adalah... 
A. Aksi: Peluru mendorong senapan ke belakang 
Reaksi: Senapan mendorong peluru ke depan 
B. Aksi: Peluru mendorong senapan ke depan 
Reaksi: Senapan mendorong peluru ke belakang 
C. Aksi: Senapan mendorong peluru ke depan  
Reaksi: Peluru mendorong senapan ke depan 
D. Aksi: Senapan mendorong peluru ke belakang 
Indikator Hasil Belajar Pada 
Ranah Kognitif (C3): 
(Menerapkan prinsip Hukum 
ke III Newton untuk 
menjelaskan hubungan 
antara gaya yang bekerja 





1 2 3 4 




Reaksi: Peluru mendorong senapan ke depan 
E. Semua jawaban salah 
Pembahasan : 
Sebagai aksi, ketika senapan menembakkan peluru, senapan mendorong peluru ke depan. 
Sebagai reaksi, peluru mendorong senapan ke belakang, sehingga senapan akan terdorong ke 
belakang.  
Instrumen Tes Hasil Belajar ini: 
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi 
2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 
3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 











LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
Nama observer : Febriani  
Kelas   : X1 (Eksperimen) 
Mata pelajaran : Dinamika Partikel 
Strategi Pembelajaran : Bakulikan 
Pertemuan  : Pertama 
  
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Menjawab salam dari guru.   
3 Memperhatikan guru ketika memberikan motivasi   
4 Mendengarkan tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru   
Kegiatan Inti   
1 Menyimak penjelasan dari guru dan mencatat hal-hal yang penting.   
2 Bertanya tentang yang belum dipahami dari materi yang telah disampaikan.   
3 Mendengar dan memperhatikan instruksi dari guru.   
4 Memperhatikan siapa teman satu kelompoknya.   
5 Duduk sesuai dengan kelompoknya.   
6 Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru.   
7 Memperhatikan lembar kerja siswa yang diberikan oleh guru.   
8 Membaca dan mempelajari LKS yang diberikan oleh guru.   
9 Menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan petunjuk dari LKS yang dibaca.   
10 Melakukan percobaan sesuai dengan langkah-langkah percobaan.   
11 
Menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS setelah melakukan 
percobaan. 
  
12 Memulai diskusi dalam kelompok.   
13 
Masing-masing siswa dalam kelompok mengajukan pendapatnya mengenai 
pertanyaan tersebut. 
  
Kegiatan Penutup   
1 
Siswa yang ditunjuk berdiri, dan menjelaskan jawaban atas pertanyaan yang 
telah diberikan. 
  
2 Bagi kelompok yang mendapat nilai tertinggi menerima penghargaan.   
3 Mendengar dan mencatat pekerjaan rumah.   
4 Menjawab salam dari guru.   
Jumlah   
         
Makassar, 16 November 2015 
                                                                                            









 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
Nama observer : Febriani  
Kelas   : X1 (Eksperimen) 
Mata pelajaran : Dinamika Partikel 
Model Pembelajaran : Bakulikan 
Pertemuan  : Kedua  
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Menjawab salam dari guru.   
3 Memperhatikan guru   
4 Mendengarkan guru   
Kegiatan Inti   
1 Menyimak penjelasan dari guru dan mencatat hal-hal yang penting.   
2 Bertanya tentang yang belum dipahami dari materi yang telah disampaikan.   
3 Mendengar dan memperhatikan instruksi dari guru.   
4 Memperhatikan siapa teman satu kelompoknya.   
5 Duduk sesuai dengan kelompoknya.   
6 Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru.   
7 Memperhatikan lembar kerja siswa yang diberikan oleh guru.   
8 Membaca dan mempelajari LKS yang diberikan oleh guru.   
9 
Memikirkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru 
secara mandiri 
  
12 Memulai diskusi dalam kelompok.   
13 
Masing-masing siswa dalam kelompok mengajukan pendapatnya mengenai 
pertanyaan tersebut. 
  
Kegiatan Penutup   
1 
Siswa yang ditunjuk berdiri, dan menjelaskan jawaban atas pertanyaan yang 
telah diberikan. 
  
2 Bagi kelompok yang mendapat nilai tertinggi menerima penghargaan.   
3 Mendengar dan mencatat pekerjaan rumah.   
4 Menjawab salam dari guru.   
Jumlah   
 
Makassar, 23 November 2015 












 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
 
Nama observer : Febriani  
Kelas   : X1 (Eksperimen) 
Mata pelajaran : Dinamika Partikel 
Model Pembelajaran : Bakulikan 
Pertemuan  : Ketiga  
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Menjawab salam dari guru.   
3 Memperhatikan guru   
4 Mendengarkan guru   
Kegiatan Inti   
1 Menyimak penjelasan dari guru dan mencatat hal-hal yang penting.   
2 Bertanya tentang yang belum dipahami dari materi yang telah disampaikan.   
3 Mendengar dan memperhatikan instruksi dari guru.   
4 Memperhatikan siapa teman satu kelompoknya.   
5 Duduk sesuai dengan kelompoknya.   
6 Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari guru.   
7 Memperhatikan lembar kerja siswa yang diberikan oleh guru.   
8 Membaca dan mempelajari LKS yang diberikan oleh guru.   
9 
Memikirkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan oleh guru 
secara mandiri 
  
12 Memulai diskusi dalam kelompok.   
13 
Masing-masing siswa dalam kelompok mengajukan pendapatnya mengenai 
pertanyaan tersebut. 
  
Kegiatan Penutup   
1 
Siswa yang ditunjuk berdiri, dan menjelaskan jawaban atas pertanyaan yang 
telah diberikan. 
  
2 Bagi kelompok yang mendapat nilai tertinggi menerima penghargaan.   
3 Mendengar dan mencatat pekerjaan rumah.   
4 Menjawab salam dari guru.   
Jumlah   
 
Makassar, 30 November 2015 









LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN METODE/STRATEGI 
 
Nama observer : Nur Aisyah  
Kelas   : X1 (Eksperimen) 
Mata pelajaran : Dinamika Partikel 
Strategi Pembelajaran : Bakulikan 
Pertemuan  : Pertama 
  
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Mengucapkan salam pembuka.   
3 Memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran.   
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran.   
Kegiatan Inti   
1 Menyajikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan diajarkan.   
2 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
diajarkan. 
  
3 Menyampaikan kepada siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan.   
4 
Membagi siswa ke dalam kelompok kecil dengan anggota kelompok terdiri dari 
5 orang. 
  
5 Meminta siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing.   
6 Menyampaikan kepada siswa bagaimana prosedur pelaksanaan pembelajaran.   
7 




Mengarahkan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari LKS berupa 
modul praktek yang diberikan pada masing-masing kelompok. 
  
9 
Mengarahkan siswa menyiapkan alat dan bahan sesuai dengan petunjuk dari 
LKS yang dibaca. 
  
10 








Meminta siswa menjawab pertanyaan-pertanyaan yang ada di LKS setelah 
melakukan percobaan. 
  
13 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok.   
14 








Menjelaskan hal-hal yang belum dipahami oleh siswa terkait soal-soal yang 
dikerjakan. 
  
17 Mengajak siswa untuk bersama-sama menarik kesimpulan dari materi.   
18 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh nilai terbaik.   
Kegiatan Penutup   
1 Memberikan pekerjaan rumah.   
2 Mengucapkan salam.   
Jumlah   
        Makassar, 16 November 2015 
                                                                                            









































 LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN METODE/STRATEGI 
 
Nama observer : Nur Aisyah  
Kelas   : X1 (Eksperimen) 
Mata pelajaran : Dinamika Partikel 
Model Pembelajaran : Bakulikan 
Pertemuan  : Kedua  
 
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Mengucapkan salam pembuka.   
3 Memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran.   
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran.   
Kegiatan Inti   
1 Menyajikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan diajarkan.   
2 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
diajarkan. 
  
3 Memberi tahu kepada siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan.   
4 
Membagi siswa kedalam kelompok kecil dengan anggota kelompok terdiri dari 
5 orang. 
  
5 Meminta siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing.   
6 Menyampaikan kepada siswa bagaimana prosedur pelaksanaan pembelajaran.   
7 Memberikan lembar kerja siswa kepada semua kelompok untuk didiskusikan.   
8 
Mengarahkan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari LKS yang 
diberikan pada masing-masing kelompok. 
  
9 
Meminta siswa memikirkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
oleh guru secara mandiri. 
  
10 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok.   
11 
Mendorong siswa untuk berdialog dan berdiskusi antar teman dalam satu 
kelompok. 
  
Kegiatan Penutup   
1 
Memanggil salah satu perwakilan kelompok untuk mempersentasikan hasil 
diskusinya. 
  
2 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh nilai terbaik.   
3 Memberikan pekerjaan rumah.   
4 Mengucapkan salam.   
Jumlah   
 
Makassar, 23 November 2015 









LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN METODE/STRATEGI 
 
Nama observer : Nur Aisyah  
Kelas   : X1 (Eksperimen) 
Mata pelajaran : Dinamika Partikel 
Model Pembelajaran : Bakulikan 
Pertemuan  : Ketiga 
  
Aspek Yang Diamati Ya Tidak 
Kegiatan Pendahuluan   
1 Mengucapkan salam pembuka.   
3 Memotivasi siswa untuk mengikuti pelajaran.   
4 Menyampaikan tujuan pembelajaran.   
Kegiatan Inti   
1 Menyajikan informasi kepada siswa mengenai materi yang akan diajarkan.   
2 
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
diajarkan. 
  
3 Memberi tahu kepada siswa tentang kegiatan yang akan dilakukan.   
4 
Membagi siswa kedalam kelompok kecil dengan anggota kelompok terdiri dari 
5 orang. 
  
5 Meminta siswa duduk sesuai dengan kelompoknya masing-masing.   
6 Menyampaikan kepada siswa bagaimana prosedur pelaksanaan pembelajaran.   
7 Memberikan lembar kerja siswa kepada semua kelompok untuk didiskusikan.   
8 
Mengarahkan kepada siswa untuk membaca dan mempelajari LKS yang 
diberikan pada masing-masing kelompok. 
  
9 
Meminta siswa memikirkan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
oleh guru secara mandiri. 
  
10 Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam kelompok.   
11 
Mendorong siswa untuk berdialog dan berdiskusi antar teman dalam satu 
kelompok. 
  
Kegiatan Penutup   
1 
Memanggil salah satu perwakilan kelompok untuk mempersentasikan hasil 
diskusinya. 
  
2 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memperoleh nilai terbaik.   
3 Memberikan pekerjaan rumah.   
4 Mengucapkan salam.   
Jumlah   
 
Makassar, 30 November 2015 









Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Kelas Eksperimen 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = |max⁡(𝑓𝑜(𝑥) − 𝑆(𝑥)| 
Dimana: 
𝑓𝑜(𝑥) = Frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆(𝑥)   = Frekuensi kumulatif observasi 
𝐷⁡⁡⁡⁡⁡⁡  = Nilai D hitung 
 





1 80 1 2 0,08 1,88 0,4699 0,0301 0,0499 
2 75 1 3 0,12 1,54 0,4382 0,0618 0,0582 
3 70 2 5 0,2 1,20 0,3849 0,1151 0,0849 
4 65 3 8 0,32 0,86 0,3051 0,1949 0,1251 
5 60 3 11 0,44 0,52 0,1985 0,3015 0,1385 
6 55 3 14 0,56 0,18 0,0714 0,4286 0,1314 
7 50 2 16 0,64 0,16 0,0636 0,5636 0,0764 
8 45 3 19 0,76 0,50 0,1915 0,6915 0,0685 
9 40 2 21 0,84 0,85 0,3023 0,8023 0,0377 
10 35 2 23 0,92 1,19 0,4767 0,9767 0,0567 
11 30 3 26 1,04 1,53 0,437 0,937 0,103 
Jumlah 605 25 
      
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,264 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,1385 dan Dtabel = 0,264 pada taraf 
signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini menunjukkan bahwa data 





Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar ,098 25 ,200* ,960 25 ,416 
*. This is a lower bound of the true significance. 








Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa Kelas Kontrol 
Pengujian Normalitas Data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov pada taraf 
signifikan 0,05, dengan persamaan berikut: 
𝐷 = |max⁡(𝑓𝑜(𝑥) − 𝑆(𝑥)| 
Dimana: 
𝑓𝑜(𝑥) = Frekuensi kumulatif teoritis 
𝑆(𝑥) = Frekuensi kumulatif observasi 
𝐷⁡⁡⁡⁡⁡⁡  = Nilai D hitung 
 






1 65 1 4 0,16 1,84 0,4671 0,0329 -0,1271 
2 60 3 7 0,28 1,39 0,4177 0,0823 -0,1977 
3 55 3 10 0,4 0,94 0,3264 0,1736 -0,2264 
4 50 3 13 0,52 0,49 0,1879 0,3121 -0,2079 
5 45 4 17 0,68 0,04 0,016 0,484 -0,196 
6 40 3 20 0,8 -0,42 0,1628 0,6628 -0,1372 
7 35 3 23 0,92 -0,87 0,3078 0,8078 -0,1122 
8 30 5 28 1,12 -1,32 0,4066 0,9066 -0,2134 
Jumlah 380 25 
      
 
Menentukan nilai D tabel 
Dtabel  = D(N)(α) = D(20)(0,05) = 0,2640 
Keterangan : 
Jika Dhitung > Dtabel maka data tidak terdistribusi normal 
Jika Dhitung < Dtabel maka data terdistribusi normal 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Dhitung = 0,2264 dan Dtabel = 0,2640 pada taraf 
signifikan α = 0,05, Sehingga disimpulkan Dhitung< Dtabel . Hal ini menunjukkan bahwa data 




 Analisis SPSS  
 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Hasil Belajar ,127 25 ,200* ,929 25 ,081 
*. This is a lower bound of the true significance. 









Uji Hipotesis Hasil Belajar Siswa Aspek Kognitif 
Berdasarkan uji asumsi dasar, maka diketahui bahwa data-data hasil 
belajar untuk kedua kelas berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, 
maka analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan 
adalah uji-t dua sampel independent. 
Parameter Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah sampel (N) 25 25 
Rata-rata (?̅?) 52,4 44,6 
Standar deviasi (S) 14,657 11,079 
Varians (S2) 214,83 122,75 
 















































𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,12 
 
 
Menentukan Nilai ttabel 
dk = n1 + n2 – 2 = 25 + 25 – 2 = 48 
Taraf signifikan (𝛼) = 0.05 
𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼),(𝑑𝑘) = 𝑡(1−0.05),(48) =2,01 
 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat ditunjukkan bahwa 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈= 2,12 
> 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 =  2,01. Hal ini menunjukkan bahwa kelas eksperimen yang diajar dengan 
strategi bakulikan dan kelas kontrol dengan metode konvensional, memiliki 
tingkat hasil belajar fisika yang berbeda secara signifikan. 
1. Perhitungan dengan SPSS 
Group Statistics 
 Metode N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Hasil Belajar 
Strategi Bakulikan 25 52,4000 14,65719 2,93144 
Konvensional 25 44,6000 11,07926 2,21585 
 
 
Independent Samples Test 
  Levene's Test 
for Equality of 
Variances 
t-test for Equality of Means 





















2,123 44,676 0,039 7,8 3,67469 0,39732 15,2027 
 
 
Berdasarkan hasil keluaran program SPSS di atas, dapat dilihat bahwa nilai 
pada kolom t-test for Equality of Means diperoleh nilai thitung sebesar 2,123 dan 
nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,039. Nilai sig. tersebut lebih kecil dari 0.05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara 
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Bontomatene kab. Selayar" yang disusun oleh saudari Febriani, NIM 2060112103,
Mahasiswa Jurusan Pendidikan Fisika pada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan LIIN
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Skripsi yang berjudul 'uPengaruh Strategi Pembelajaran Bakulikan
terhadap Hasil Belajar pada Peserh Didik Kelas X SMA Negeri I Bajeng Barat'
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